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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

Sampel/Obyek perusahaan sektor pertambangan 

Gambaran Obyek Berdasarkan Kode Emiten/Tahun Berdiri/ Tanggal Go Public 

No. Sektor/SIC Kode 

Emiten 

Tanggal Berdiri Tanggal Go Public 

1. Pertambangan batubara/1241 ADRO 28 Juli 2004 16 Juni 2008 

2. Pertambangan batubara/1241 PTBA 02 Maret 1981 23 Desember 2002 

3. Pertambangan batubara/1241 BUMI 26 Juni 1973 30 Juli 1990 

4. Pertambangan batubara/1241 DEWA 8 Oktober 1991 26 September 2007 

5. Pertambangan batubara/1241 DOID 26 November 1990 15 Juni 2001 

6. Pertambangan batubara/1241 DSSA 2 Agustus 1996 10 Desember 2009 

7. Pertambangan batubara/1241 INDY 19 Oktober 2000 02 Juni 2008 

8. Pertambangan batubara/1241 PTRO 21 Februari 1972 21 Mei 1990 

9. Pertambangan batubara/1241 MYOH 15 Maret 2000 27 Juli 2000 

10. Pertambangan batubara/1241 ITMG 02 September 

1987 

18 Desember 2007 

11. Pertambangan batubara/1241 TOBA 3 Agustus 2007 6 Juli 2012 

12. Pertambangan Logam & Mineral 

Lainnya/1081 

ANTM 5 Juli 1968 27 November 1997 

13. Pertambangan Logam & Mineral 

Lainnya/1081 

MDKA 05 September 

2012 

19 Juni 2015 

14 Pertambangan Logam & Mineral 

Lainnya/1081 

INCO 25 Juli 1968 16 Mei 1990 

15 Pertambangan Logam & Mineral 

Lainnya/1081 

TINS 02 Agustus 1976 19 Oktober 1995 

https://www.sahamu.com/sub-sektor-pertambangan-batubara-di-bei-kode-jasica-21/
https://www.sahamu.com/sub-sektor-pertambangan-batubara-di-bei-kode-jasica-21/
https://www.sahamu.com/sub-sektor-pertambangan-batubara-di-bei-kode-jasica-21/
https://www.sahamu.com/sub-sektor-pertambangan-batubara-di-bei-kode-jasica-21/
https://www.sahamu.com/sub-sektor-pertambangan-batubara-di-bei-kode-jasica-21/
https://www.sahamu.com/sub-sektor-pertambangan-batubara-di-bei-kode-jasica-21/
https://www.sahamu.com/sub-sektor-pertambangan-batubara-di-bei-kode-jasica-21/
https://www.sahamu.com/sub-sektor-pertambangan-batubara-di-bei-kode-jasica-21/
https://www.sahamu.com/sub-sektor-pertambangan-batubara-di-bei-kode-jasica-21/
https://www.sahamu.com/sub-sektor-pertambangan-batubara-di-bei-kode-jasica-21/
https://www.sahamu.com/sub-sektor-pertambangan-batubara-di-bei-kode-jasica-21/
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16 Pertambangan Minyak Mentah & Gas 

Bumi/1311 

ELSA 25 Januari 1969 6 Februari 2008 

Gambaran Umum Obyek Penelitian 

No. Nama Perusahaan Tahun Mulai SR 

sampai dengan yang 

terbaru  

Link Download SR 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

 

7. 

 

 

8. 

 

 

 

9. 

 

10. 

 

 

 

11. 

 

 

12. 

 

PT Adaro Energy Tbk. 

 

 

 

PT Bukit Asam Tbk. 

 

 

 

PT Bumi Resources Tbk. 

 

 

 

PT Darma Henwa Tbk. 

 

 

PT Dian Swastatika 

Sentosa Tbk. 

 

PT Delta Dunia Makmur 

Tbk. 

 

PT Indika Energy Tbk. 

 

 

PT Petrosea Tbk. 

 

 

PT Samindo Resources 

Tbk. 

 

PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk. 

 

PT Toba Bara Sejahtra 

Tbk. 

 

PT Aneka Tambang Tbk. 

 

 

2010-2020 

 

 

 

2013-2020 

 

 

 

2016-2020 

 

 

 

2019-2020 

 

 

2019-2020 

 

 

2020 

 

 

2010-2020 

 

 

2009-2020 

 

 

 

2019-2020 

 

2013-2020 

 

 

 

2020 

 

 

2006-2020 

 

https://www.adaro.com/pages/read/

9/51/Sustainability%20Reports 

 
 

https://www.ptba.co.id/laporan/lapo

ran-keberlanjutan 

 

 

http://www.bumiresources.com/en/

sustainability# 

 

 

https://www.ptdh.co.id/sustainabilit

y-report 

 

https://dssa.co.id/en/hubungan-

investor/laporan-tahunan 

 

https://deltadunia.com/id/keberlanju

tan/laporan-keberlanjutan/ 

 

https://www.indikaenergy.co.id/id/i

nvestor/laporan-keberlanjutan 

 

https://www.petrosea.com/id/lapora

n-keberlanjutan/ 

 

https://samindoresources.com/inves

tor/sustainability-report 

 

https://itmg.co.id/en/investor-

relations/sustainability-report 

 

https://www.tbsenergi.com/investor

-relations/annual-report 

 

https://www.antam.com/en/reports/

csr-related-reports 

 

https://www.adaro.com/pages/read/9/51/Sustainability%20Reports
https://www.adaro.com/pages/read/9/51/Sustainability%20Reports
https://www.ptba.co.id/laporan/laporan-keberlanjutan
https://www.ptba.co.id/laporan/laporan-keberlanjutan
http://www.bumiresources.com/en/sustainability
http://www.bumiresources.com/en/sustainability
https://www.ptdh.co.id/sustainability-report
https://www.ptdh.co.id/sustainability-report
https://dssa.co.id/en/hubungan-investor/laporan-tahunan
https://dssa.co.id/en/hubungan-investor/laporan-tahunan
https://deltadunia.com/id/keberlanjutan/laporan-keberlanjutan/
https://deltadunia.com/id/keberlanjutan/laporan-keberlanjutan/
https://www.indikaenergy.co.id/id/investor/laporan-keberlanjutan/page/2/
https://www.indikaenergy.co.id/id/investor/laporan-keberlanjutan/page/2/
https://www.petrosea.com/id/laporan-keberlanjutan/
https://www.petrosea.com/id/laporan-keberlanjutan/
https://samindoresources.com/investor/sustainability-report
https://samindoresources.com/investor/sustainability-report
https://itmg.co.id/en/investor-relations/sustainability-report
https://itmg.co.id/en/investor-relations/sustainability-report
https://www.tbsenergi.com/investor-relations/annual-report
https://www.tbsenergi.com/investor-relations/annual-report
https://www.antam.com/en/reports/csr-related-reports
https://www.antam.com/en/reports/csr-related-reports
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No. Nama Perusahaan Tahun Mulai SR 

sampai dengan yang 

terbaru  

Link Download SR 

 

13. 

 

 

 

14. 

 

 

 

15. 

 

 

16. 

PT Merdeka Copper Gold 

Tbk. 

 

 

PT Vale Indonesia Tbk. 

 

 

 

PT Timah Tbk. 

 

 

PT Elnusa Tbk. 

 

 

2018-2020 

 

 

 

2017-2020 

 

 

 

2017-2020 

 

 

2017-2020 

https://www.merdekacoppergold.co

m/keberlanjutan/laporan-

keberlanjutan/ 

 

http://www.vale.com/indonesia/EN/

sustainability/report-

id/Pages/default.aspx 

 

https://timah.com/blog/report/sustai

nability-report.html 

 

https://www.elnusa.co.id/sustainabi

lity-report 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.merdekacoppergold.com/keberlanjutan/laporan-keberlanjutan/
https://www.merdekacoppergold.com/keberlanjutan/laporan-keberlanjutan/
https://www.merdekacoppergold.com/keberlanjutan/laporan-keberlanjutan/
http://www.vale.com/indonesia/EN/sustainability/report-id/Pages/default.aspx
http://www.vale.com/indonesia/EN/sustainability/report-id/Pages/default.aspx
http://www.vale.com/indonesia/EN/sustainability/report-id/Pages/default.aspx
https://timah.com/blog/report/sustainability-report.html
https://timah.com/blog/report/sustainability-report.html
https://www.elnusa.co.id/sustainability-report
https://www.elnusa.co.id/sustainability-report


75 
 

 

Lampiran 2  

Analisis Deskriptif 

Informasi Umum Proses GRI 102-46 dan 102-47 berkaitan dengan Materialitas 

No. Obyek Industri Pertambangan  102-46 102-47  Tingkat Kepatuhan 

a. b. a. 

1. PT Adaro Energy Tbk. √ 

 

√ 

 

√ 100% 

2. PT Bukit Asam Tbk. 

 

√ 

 

√ 

 

√ 100% 

3. PT Bumi Resources Tbk. 

 

√ 

 

√ √ 100% 

4. PT Darma Henwa Tbk 

 

- √ 

 

√ 75% 

5. PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 

 

√ 

 

√ √ 100% 

6. PT Delta Dunia Makmur Tbk 

 

- - √ 25% 

7. PT Indika Energy Tbk 

 

- - √ 25% 

8. PT Petrosea Tbk 

 

- 

 

√ 

 

√ 75% 

9. PT Samindo Resources Tbk 

 

- - - 0% 

 

 

10. PT Indo Tambangraya Megah 

Tbk 

 

√ √ √ 100% 

11. PT Toba Bara Sejahtra Tbk 

 

- 

 

√ √ 75% 

12. PT Aneka Tambang Tbk 

 

√ √ √ 100% 

13. PT Merdeka Copper Gold Tbk 

 

- √ √ 75% 

14. PT Vale Indonesia Tbk 

 

√ √ √ 100% 

15. PT Timah Tbk 

 

√ √ √ 100% 

16 PT Elnusa Tbk 

 

√ √ √ 100% 
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No. Obyek Industri Pertambangan  102-46 102-47  Tingkat Kepatuhan 

a. b. a. 

 Rata-rata     26.04% 

 

PT Adaro Energy Tbk 

 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a  

(Hal 161) 

 
Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

(Hal 160) 
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Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi dalam 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 163) 
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PT Bukit Asam Tbk 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a 

(Hal 24) 
 

 
Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

(Hal 24) 
 

 



80 
 

Daftar topik material 

yang diidentifikasi 

dalam proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 28) 
 

 

 
 



81 
 

 



82 
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PT Bumi Resources Tbk. 

 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a  

(Hal 46) 

 
Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasika

n Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

(Hal 46) 
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Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi dalam 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 47) 

 
 

 

PT Darma Henwa Tbk 

 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a 

(Hal 33) 
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Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

 

Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi dalam 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 36) 

 

 
 

PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a 

- 

Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

- 
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Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi dalam 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 257) 

 



87 
 

 



88 
 

 
 

PT Delta Dunia Makmur Tbk 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a 

- 

Penjelasan tentang 

cara organisasi 
- 
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mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi dalam 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 95) 
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PT Indika Energy Tbk 

 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi laporan 

dan Batasan topik. 

102-46a 

 

Penjelasan tentang cara 

organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi laporan. 

102-46b 

 

Daftar topik material 

yang diidentifikasi 

dalam proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 95) 
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PT Petrosea Tbk 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a 

(Hal 19) 

  

Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

 
- 
 



92 
 

Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi 

dalam proses 

untuk menentukan 

isi laporan. 102-47 

(Hal 21) 

 

 
 

 

PT Samindo Resources Tbk 

 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a 

- 
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Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

- 

Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi dalam 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

- 
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PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a 

(Hal 21) 

 
Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

(Hal 20) 
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Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi dalam 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 29) 
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PT Toba Bara Sejahtra Tbk 

 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a 

 

Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

(Hal 16) 
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Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi dalam 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 16) 

 
 

 

PT Aneka Tambang Tbk 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a 

(Hal 49) 
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Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

(Hal 49) 
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Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi dalam 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 52) 
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PT Merdeka Copper Gold Tbk 

 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a 

- 

Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

(Hal 8) 

 
Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi dalam 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 24) 
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PT Vale Indonesia Tbk 

 

Penjelasan 

tentang proses 

untuk 

menentukan isi 

laporan dan 

Batasan topik. 

102-46a 

(Hal 129) 

 



102 
 

Penjelasan 

tentang cara 

organisasi 

mengimplementa

sikan Prinsip-

Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

(Hal 128) 
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Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi 

dalam proses 

untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 131) 

 
 

PT Timah Tbk 
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Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a 

(Hal 9) 

 
Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

(Hal 9) 
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Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi dalam 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 11) 

 
 

 

 

PT Elnusa  

 

Penjelasan tentang 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan dan Batasan 

topik. 102-46a 

(Hal 63) 
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Penjelasan tentang 

cara organisasi 

mengimplementasikan 

Prinsip-Prinsip 

Pelaporan untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-46b 

(Hal 62) 

 
Daftar topik 

material yang 

diidentifikasi dalam 

proses untuk 

menentukan isi 

laporan. 102-47 

(Hal 65) 
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Penerapan standar 103-01 pada 16 emiten industry pertambangan 

No. Obyek Industri 

Pertambangan  

a. b.i b.ii c.i Tingkat 

Kepatuhan 

1. PT Adaro 

Energy Tbk. 

√ 

 

√ √ √ 100% 

2. PT Bukit Asam 

Tbk. 

 

√ √ √ √ 100% 

3. PT Bumi 

Resources Tbk. 

 

- √ √ √ 66.67% 

4. PT Darma 

Henwa Tbk 

 

- √ √ √ 66.67% 

5. PT Dian 

Swastatika 

Sentosa Tbk 

 

√ √ √ √ 100% 

6. PT Delta Dunia 

Makmur Tbk 

 

√ √ √ √ 100% 

7. PT Indika 

Energy Tbk 

 

- √ √ √ 66.67% 

8. PT Petrosea 

Tbk 

 

-  √ √ √ 66.67% 

9. PT Samindo 

Resources Tbk 

 

- √ √ - 33.33% 

10. PT Indo 

Tambangraya 

Megah Tbk 

 

√ √ √ √ 100% 

11. PT Toba Bara 

Sejahtra Tbk 

 

√ √ √ - 66.67% 

12. PT Aneka 

Tambang Tbk 

 

√ √ √ √ 100% 

13. PT Merdeka 

Copper Gold 

Tbk 

 

√ √ √ - 66.67% 
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No. Obyek Industri 

Pertambangan  

a. b.i b.ii c.i Tingkat 

Kepatuhan 

14. PT Vale 

Indonesia Tbk 

 

√ √ √ √ 100% 

15. PT Timah Tbk 

 

- √ √ √ 66.67% 

16 PT Elnusa Tbk 

 

- √ √ √ 66.67% 

 Rata-rata     26.39% 

 

 

PT Adaro Energy Tbk 

Penjelasan mengapa 

topik tersebut bersifat 

material (103-01a) 

 

Pembatasan khusus 

terkait dengan Batasan 

topik (103-01 c) 

 

(Hal 163) 
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Lokasi terjadi dampak 

(103-01b i) 

(Hal 32) 

 
Keterlibatan organisasi 

atas dampak dampak 

(103-01b ii) 

(Hal 136) 

 
 

PT Bukit Asam Tbk 

 

Penjelasan mengapa 

topik tersebut bersifat 

material (103-01a) & 

Pembatasan khusus 

terkait dengan Batasan 

topik (103-01 c) 

(Hal 28) 
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112 
 

 
Lokasi terjadi dampak 

(103-01b i) 

(Hal 53) 

 
Keterlibatan 

organisasi atas 

dampak dampak (103-

01b ii)  

(Hal 202) 

 
Pembatasan khusus 

terkait dengan Batasan 

topik (103-01 c) 

(Hal 28) 

 
 

PT Bumi Resources Tbk. 
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Penjelasan 

mengapa topik 

tersebut bersifat 

material (103-01a) 

- 

Lokasi terjadi 

dampak (103-01b 

i) 

(Hal 56)  

Keterlibatan 

organisasi atas 

dampak dampak 

(103-01b ii) 

(Hal 182) 

 
Pembatasan 

khusus terkait 

dengan Batasan 

topik (103-01 c) 

(Hal 47) 
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PT Darma Henwa Tbk 

 

Penjelasan mengapa topik 

tersebut bersifat material 

(103-01a) 

 

Lokasi terjadi dampak (103-

01b i) 

(Hal 118) 

 
Keterlibatan organisasi atas 

dampak dampak (103-01b ii) 

(Hal 23) 

 
Pembatasan khusus terkait 

dengan Batasan topik (103-01 

c) (Hal 36) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 

 

Penjelasan 

mengapa topik 

tersebut bersifat 

material (103-

01a) & 

Pembatasan 

khusus terkait 

dengan Batasan 

topik (103-01 c) 

(Hal 257) 

 
Lokasi terjadi 

dampak (103-01b 

i) (Hal 50) 
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Keterlibatan 

organisasi atas 

dampak dampak 

(103-01b ii) 

(Hal 231) 

 
 

PT Delta Dunia Makmur Tbk 

Penjelasan 

mengapa topik 

tersebut bersifat 

material (103-01a) 

& Pembatasan 

khusus terkait 

dengan Batasan 

topik (103-01 c) 

(Hal 120) 
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Lokasi terjadi 

dampak (103-01b i) 

(Hal 9) 

 
Keterlibatan 

organisasi atas 

dampak dampak 

(103-01b ii) 

(Hal 13) 

 
 

PT Indika Energy Tbk 

 

Penjelasan mengapa 

topik tersebut 

bersifat material 

(103-01a) 

 

Lokasi terjadi 

dampak (103-01b i) 

(Hal 53) 
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Keterlibatan 

organisasi atas 

dampak dampak 

(103-01b ii) 

(Hal 70) 

 
Pembatasan khusus 

terkait dengan 

Batasan topik (103-

01 c)  

(Hal 23) 

 
 

PT Petrosea Tbk 

Penjelasan 

mengapa 

topik tersebut 

bersifat 

material (103-

01a) 

- 

Lokasi terjadi 

dampak (103-

01b i) 

(Hal 61) 
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Keterlibatan 

organisasi atas 

dampak 

dampak (103-

01b ii) 

(Hal 68) 

 
Pembatasan 

khusus terkait 

dengan 

Batasan topik 

(103-01 c) 

(Hal 21) 
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PT Samindo Resources Tbk 

 

Penjelasan mengapa 

topik tersebut bersifat 

material (103-01a) 

- 

Lokasi terjadi dampak 

(103-01b i) 

(Hal 65) 

 
Keterlibatan organisasi 

atas dampak dampak 

(103-01b ii) 

(Hal 36) 

 
Pembatasan khusus 

terkait dengan Batasan 

topik (103-01 c) 

- 

 

PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

Penjelasan mengapa 

topik tersebut bersifat 

material (103-01a) & 

Pembatasan khusus 

terkait dengan Batasan 

topik (103-01 c) 

(Hal 35) 
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Lokasi terjadi dampak 

(103-01b i) 

(Hal 40) 

 
Keterlibatan organisasi 

atas dampak dampak 

(103-01b ii) 

(Hal 58) 

 
 

PT Toba Bara Sejahtra Tbk 

 

Penjelasan mengapa topik 

tersebut bersifat material (103-

01a) (Hal 16) 
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Lokasi terjadi dampak (103-

01b i) (Hal 25) 

 
Keterlibatan organisasi atas 

dampak dampak (103-01b ii) 

(Hal 108) 

 
Pembatasan khusus terkait 

dengan Batasan topik (103-01 

c) 

- 
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PT Aneka Tambang Tbk 

 

Penjelasan 

mengapa topik 

tersebut bersifat 

material (103-

01a) 

(Hal 48) 

 
Lokasi terjadi 

dampak (103-

01b i) 

(Hal 68) 

 
Keterlibatan 

organisasi atas 

dampak dampak 

(103-01b ii) 

(Hal 236) 
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Pembatasan 

khusus terkait 

dengan Batasan 

topik (103-01 c) 

(Hal 52) 
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PT Merdeka Copper Gold Tbk 

Penjelasan 

mengapa topik 

tersebut bersifat 

material (103-

01a) 

(Hal 24) 

 
Lokasi terjadi 

dampak (103-

01b i)  

(Hal 31) 
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Keterlibatan 

organisasi atas 

dampak dampak 

(103-01b ii) 

(Hal 36) 

 
Pembatasan 

khusus terkait 

dengan Batasan 

topik (103-01 c) 

- 
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PT Vale Indonesia Tbk 

 

Penjelasan mengapa 

topik tersebut bersifat 

material (103-01a) & 

Lokasi terjadi dampak 

(103-01b i) & 

Pembatasan khusus 

terkait dengan Bata 

san topik (103-01 c) 

(Hal 131) 
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Keterlibatan 

organisasi atas 

dampak dampak (103-

01b ii) (Hal 74) 

 

 

 

PT Timah Tbk 

Penjelasan mengapa 

topik tersebut 

bersifat material 

(103-01a) 

- 

Lokasi terjadi 

dampak (103-01b i) 

(Hal 34) 
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Keterlibatan 

organisasi atas 

dampak dampak 

(103-01b ii)  

(Hal 9) 

 
Pembatasan khusus 

terkait dengan 

Batasan topik (103-

01 c)  

(Hal 9) 
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PT Elnusa Tbk 

 

Penjelasan 

mengapa topik 

tersebut bersifat 

material (103-

01a) 

- 
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Lokasi terjadi 

dampak (103-

01b i) 

(Hal 81) 

 
Keterlibatan 

organisasi atas 

dampak dampak 

(103-01b ii) 

(Hal 196) 
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Pembatasan 

khusus terkait 

dengan Batasan 

topik (103-01 c)  

(Hal 65) 
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Penerapan standar AA1000AP pada 16 emiten industri pertambangan 

No. Obyek Industri 

Pertambangan  

a.i. a.ii. a.iii. b.i. b.ii. b.iii. b.iv. b.v. b.vi. c.i. Tingkat 

Kepatuhan 

1. PT Adaro 

Energy Tbk. 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  100% 

2. PT Bukit Asam 

Tbk. 
 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  100% 

3. PT Bumi 

Resources Tbk. 
 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  100% 

4. PT Darma 

Henwa Tbk 
 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  100% 

5. PT Dian 

Swastatika 

Sentosa Tbk 
 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  100% 

6. PT Delta 

Dunia Makmur 

Tbk 
 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  100% 

7. PT Indika 

Energy Tbk 
 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  100% 

8. PT Petrosea 

Tbk 
 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  100% 

9. PT Samindo 

Resources Tbk 
 

√  √  √  √  - - - √  √  √  83.33% 

10. PT Indo 

Tambangraya 

Megah Tbk 
 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  100% 

11. PT Toba Bara 

Sejahtra Tbk 
 

√  √  √  - √  √  √  √  - 

 
√ 88.89% 

12. PT Aneka 

Tambang Tbk 
 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  100% 

13. PT Merdeka 

Copper Gold 

Tbk 
 

√  √  √  √  √  - √  √  √  √  94.4% 



134 
 

 

 

PT Adaro Energy Tbk. 

 

1 Membangun sebuah 

proses penentuan 

materialitas yang 

kuat, sistematis, dan 

berkelanjutan di 

bawah tata kelola 

manajemen senior, 

termasuk keterlibatan 

lintas fungsi yang 

penting dalam 

lingkup organisasi. 

(Hal 172) 

 

2 Memastikan 

keterpaduan proses 

pengujian dalam 

organisasi yang 

meliputi proses-

proses yang relevan, 

seperti pengelolaan 

resiko dan kepatuhan 

terhadap undang-

undang, peraturan, 

serta kebijakan dan 

prosedur internal 

(Hal 158) 

 

14. PT Vale 

Indonesia Tbk 
 

√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  100% 

15. PT Timah Tbk 
 

√  √  √  - - - √  √  √  √  83.33% 

16 PT Elnusa Tbk 
 

√  √  √  - √  √  √  √  √  √  94.4% 

 Rata-rata           96.52% 
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3 Menyediakan 

kemampuan dan 

sumber daya yang 

diperlukan untuk 

menerapkan hasil-

hasil dari proses 

pengujian 

materialitas. 

(Hal 118) 
 

 
4 Menentukan batasan 

yang konsisten dan 

jelas, begitu juga 

maksud, jangka 

waktu, dan cakupan 

untuk pengujian 

materialitas, 

berdasarkan dugaan-

dugaan yang telah 

didokumentasikan 

dengan benar. 

(Hal 161) 
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5 Mengidentifikasi dan 

mewakili dengan adil 

topik-topik dari 

berbagai sumber. 

(Hal 173) 
 

 
6 Mengevaluasi 

kesesuaian topik-

topik keberlanjutan 

material yang telah 

diidentifikasi 

berdasarkan kriteria-

kriteria yang layak 

dan eksplisit. 

(Hal 52) 

 
7 Menentukan 

kepentingan, 

kemungkinan, dan 

dampak saat ini dan 

di masa mendatang 

dari topik-topik 

keberlanjutan 

material yang telah 

diidentifikasi, dengan 

menggunakan 

kriteria-kriteria dan 

ambang nilai yang 

tepat. 

(Hal 162) 
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8 Menentukan konteks-

konteks 

keberlanjutan, 

makroekonomi, 

geopolitik dan 

peraturan yang 

berkembang, serta 

kematangan topik dan 

permasalahannya, 

yang memungkinkan 

perbedaan-perbedaan 

yang berkaitan 

dengan industri 

secara geografis, 

budaya, dan tatanan 

operasionalnya. 

(Hal 51) 
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9 Menyertakan cara-

cara untuk mengatasi 

konflik atau dilema 

yang timbul dari 

harapan yang berbeda 

atau bertentangan 

terkait topik-topik 

material. 

(Hal 50) 

 
10 Menciptakan dan 

menyampaikan 

sebuah pemahaman 

dan pengutamaan 

yang menyeluruh dan 

berimbang terhadap 

topik-topik 

keberlanjutan 

material kepada 

organisasi dan para 

pemangku 

kepentingannya. 

(Hal 140) 
 

 

 

PT Bukit Asam Tbk 



139 
 

 

1 Membangun sebuah 

proses penentuan 

materialitas yang kuat, 

sistematis, dan 

berkelanjutan di bawah 

tata kelola manajemen 

senior, termasuk 

keterlibatan lintas fungsi 

yang penting dalam 

lingkup organisasi. 

(Hal 25) 

 
2 Memastikan keterpaduan 

proses pengujian dalam 

organisasi yang meliputi 

proses-proses yang 

relevan, seperti 

pengelolaan resiko dan 

kepatuhan terhadap 

undang-undang, peraturan, 

serta kebijakan dan 

prosedur internal 

(Hal 86) 
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3 Menyediakan kemampuan 

dan sumber daya yang 

diperlukan untuk 

menerapkan hasil-hasil 

dari proses pengujian 

materialitas. 

(Hal 180 

 
4 Menentukan batasan yang 

konsisten dan jelas, begitu 

juga maksud, jangka 

waktu, dan cakupan untuk 

pengujian materialitas, 

berdasarkan dugaan-

dugaan yang telah 

didokumentasikan dengan 

benar. 

(Hal 23) 
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5 Mengidentifikasi dan 

mewakili dengan adil 

topik-topik dari berbagai 

sumber. 

(Hal 25) 

 
6 Mengevaluasi kesesuaian 

topik-topik keberlanjutan 

material yang telah 

diidentifikasi berdasarkan 

kriteria-kriteria yang layak 

dan eksplisit. 

(Hal 26) 
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7 Menentukan kepentingan, 

kemungkinan, dan 

dampak saat ini dan di 

masa mendatang dari 

topik-topik keberlanjutan 

material yang telah 

diidentifikasi, dengan 

menggunakan kriteria-

kriteria dan ambang nilai 

yang tepat 

(Hal 139 

 
8 Menentukan konteks-

konteks keberlanjutan, 

makroekonomi, geopolitik 

dan peraturan yang 

berkembang, serta 

kematangan topik dan 

permasalahannya, yang 

memungkinkan 

perbedaan-perbedaan yang 

berkaitan dengan industri 

secara geografis, budaya, 

dan tatanan 

operasionalnya. 

(Hal 139 

 

9 Menyertakan cara-cara 

untuk mengatasi konflik 

atau dilema yang timbul 

dari harapan yang berbeda 

atau bertentangan terkait 

topik-topik material. 

(Hal 175) 
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10 Menciptakan dan 

menyampaikan sebuah 

pemahaman dan 

pengutamaan yang 

menyeluruh dan 

berimbang terhadap topik-

topik keberlanjutan 

material kepada organisasi 

dan para pemangku 

kepentingannya. 

(Hal 38) 

 
 

PT Bumi Resources Tbk 

1 Membangun 

sebuah proses 

penentuan 

materialitas yang 

kuat, sistematis, 

dan berkelanjutan 

di bawah tata 

kelola manajemen 

senior, termasuk 

keterlibatan lintas 

fungsi yang 

penting dalam 

lingkup 

organisasi. 

(Hal 46) 
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2 Memastikan 

keterpaduan 

proses pengujian 

dalam organisasi 

yang meliputi 

proses-proses 

yang relevan, 

seperti 

pengelolaan 

resiko dan 

kepatuhan 

terhadap undang-

undang, 

peraturan, serta 

kebijakan dan 

prosedur internal 

(Hal 161) 

 

3 Menyediakan 

kemampuan dan 

sumber daya yang 

diperlukan untuk 

menerapkan 

hasil-hasil dari 

proses pengujian 

materialitas. 

(Hal 203) 
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4 & 
5 

Menentukan 

batasan yang 

konsisten dan 

jelas, begitu juga 

maksud, jangka 

waktu, dan 

cakupan untuk 

pengujian 

materialitas, 

berdasarkan 

dugaan-dugaan 

yang telah 

didokumentasikan 

dengan benar & 

Mengidentifikasi 

dan mewakili 

dengan adil topik-

topik dari 

berbagai sumber. 

(Hal 47) 

 
6 Mengevaluasi 

kesesuaian topik-

topik 

keberlanjutan 

material yang 

telah 

diidentifikasi 

berdasarkan 

kriteria-kriteria 

yang layak dan 

eksplisit. 

(Hal 191) 
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7 Menentukan 

kepentingan, 

kemungkinan, 

dan dampak saat 

ini dan di masa 

mendatang dari 

topik-topik 

keberlanjutan 

material yang 

telah 

diidentifikasi, 

dengan 

menggunakan 

kriteria-kriteria 

dan ambang nilai 

yang tepat 

(Hal 120) 

 

8 Menentukan 

konteks-konteks 

keberlanjutan, 

makroekonomi, 

geopolitik dan 

peraturan yang 

berkembang, serta 

kematangan topik 

dan 

permasalahannya, 

yang 

memungkinkan 

perbedaan-

perbedaan yang 

berkaitan dengan 

industri secara 

geografis, 

budaya, dan 

tatanan 

operasionalnya. 

(Hal 78) 

 



147 
 

9 Menyertakan 

cara-cara untuk 

mengatasi konflik 

atau dilema yang 

timbul dari 

harapan yang 

berbeda atau 

bertentangan 

terkait topik-topik 

material. 

(Hal 39) 

 
10 Menciptakan dan 

menyampaikan 

sebuah 

pemahaman dan 

pengutamaan 

yang menyeluruh 

dan berimbang 

terhadap topik-

topik 

keberlanjutan 

material kepada 

organisasi dan 

para pemangku 

kepentingannya. 

(Hal 94) 

 

 

PT Darma Henwa Tbk 

1 Membangun sebuah 

proses penentuan 

materialitas yang kuat, 

sistematis, dan 

berkelanjutan di bawah 

tata kelola manajemen 

senior, termasuk 

keterlibatan lintas fungsi 

yang penting dalam 

lingkup organisasi.  

(Hal 34) 
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2 Memastikan 

keterpaduan proses 

pengujian dalam 

organisasi yang meliputi 

proses-proses yang 

relevan, seperti 

pengelolaan resiko dan 

kepatuhan terhadap 

undang-undang, 

peraturan, serta 

kebijakan dan prosedur 

internal 

(Hal 33) 

 

3 Menyediakan 

kemampuan dan sumber 

daya yang diperlukan 

untuk menerapkan hasil-

hasil dari proses 

pengujian materialitas. 

(Hal 116) 

 
4 Menentukan batasan 

yang konsisten dan 

jelas, begitu juga 

maksud, jangka waktu, 

dan cakupan untuk 

pengujian materialitas, 

berdasarkan dugaan-

dugaan yang telah 

didokumentasikan 

dengan benar. & 

Mengidentifikasi dan 

mewakili dengan adil 

topik-topik dari berbagai 

sumber. 

(Hal 34) 
 

5 
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6 Mengevaluasi 

kesesuaian topik-topik 

keberlanjutan material 

yang telah diidentifikasi 

berdasarkan kriteria-

kriteria yang layak dan 

eksplisit. 

(Hal 59) 

 
7 Menentukan 

kepentingan, 

kemungkinan, dan 

dampak saat ini dan di 

masa mendatang dari 

topik-topik 

keberlanjutan material 

yang telah diidentifikasi, 

dengan menggunakan 

kriteria-kriteria dan 

ambang nilai yang tepat 

(Hal 21) 

 

 

8 Menentukan konteks-

konteks keberlanjutan, 

makroekonomi, 

geopolitik dan peraturan 

yang berkembang, serta 

kematangan topik dan 

permasalahannya, yang 

memungkinkan 

perbedaan-perbedaan 

yang berkaitan dengan 

industri secara 

geografis, budaya, dan 

tatanan operasionalnya. 

(Hal 94) 
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9 Menyertakan cara-cara 

untuk mengatasi konflik 

atau dilema yang timbul 

dari harapan yang 

berbeda atau 

bertentangan terkait 

topik-topik material. 

(Hal 77) 
 

10 Menciptakan dan 

menyampaikan sebuah 

pemahaman dan 

pengutamaan yang 

menyeluruh dan 

berimbang terhadap 

topik-topik 

keberlanjutan material 

kepada organisasi dan 

para pemangku 

kepentingannya. 

(Hal 163) 

 

 

 

PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 

 

1 Membangun 

sebuah proses 

penentuan 

materialitas yang 

kuat, sistematis, 

dan 

berkelanjutan di 

bawah tata 

kelola 

manajemen 

senior, termasuk 

keterlibatan 

lintas fungsi 

yang penting 

dalam lingkup 

organisasi. 

(Hal 255) 
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2 Memastikan 

keterpaduan 

proses pengujian 

dalam organisasi 

yang meliputi 

proses-proses 

yang relevan, 

seperti 

pengelolaan 

resiko dan 

kepatuhan 

terhadap 

undang-undang, 

peraturan, serta 

kebijakan dan 

prosedur internal 

(Hal 11) 

 

3 Menyediakan 

kemampuan dan 

sumber daya 

yang diperlukan 

untuk 

menerapkan 

hasil-hasil dari 

proses pengujian 

materialitas. 

(Hal 99) 

 
4 Menentukan 

batasan yang 

konsisten dan 

jelas, begitu juga 

maksud, jangka 

waktu, dan 
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5 cakupan untuk 

pengujian 

materialitas, 

berdasarkan 

dugaan-dugaan 

yang telah 

didokumentasika

n dengan benar. 
Mengidentifikasi 

dan mewakili 

dengan adil 

topik-topik dari 

berbagai sumber. 

(Hal 256) 
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6 Mengevaluasi 

kesesuaian 

topik-topik 

keberlanjutan 

material yang 

telah 

diidentifikasi 

berdasarkan 

kriteria-kriteria 

yang layak dan 

eksplisit. 

(Hal 249) 

 
7 Menentukan 

kepentingan, 

kemungkinan, 

dan dampak saat 

ini dan di masa 

mendatang dari 

topik-topik 

keberlanjutan 

material yang 

telah 

diidentifikasi, 

dengan 

menggunakan 

kriteria-kriteria 

dan ambang nilai 

yang tepat 

(Hal 258) 

 

8 Menentukan 

konteks-konteks 

keberlanjutan, 

makroekonomi, 

geopolitik dan 

peraturan yang 

berkembang, 

serta 

kematangan 

topik dan 

permasalahannya

, yang 

memungkinkan 

perbedaan-
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perbedaan yang 

berkaitan dengan 

industri secara 

geografis, 

budaya, dan 

tatanan 

operasionalnya. 

(Hal 270) 
9 Menyertakan 

cara-cara untuk 

mengatasi 

konflik atau 

dilema yang 

timbul dari 

harapan yang 

berbeda atau 

bertentangan 

terkait topik-

topik material. 

(Hal 223) 

 
1
0 

Menciptakan dan 

menyampaikan 

sebuah 

pemahaman dan 

pengutamaan 

yang 

menyeluruh dan 

berimbang 

terhadap topik-

topik 

keberlanjutan 

material kepada 

organisasi dan 

para pemangku 

kepentingannya. 

(Hal 248) 
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PT Delta Dunia Makmur Tbk 

 

1 Membangun sebuah proses 

penentuan materialitas yang 

kuat, sistematis, dan 

berkelanjutan di bawah tata 

kelola manajemen senior, 

termasuk keterlibatan lintas 

fungsi yang penting dalam 

lingkup organisasi. 

(Hal 14) 

 
2 Memastikan keterpaduan 

proses pengujian dalam 

organisasi yang meliputi 

proses-proses yang relevan, 

seperti pengelolaan resiko 

dan kepatuhan terhadap 

undang-undang, peraturan, 

serta kebijakan dan prosedur 

internal 

(Hal 90) 

 
3 Menyediakan kemampuan 

dan sumber daya yang 

diperlukan untuk menerapkan 

hasil-hasil dari proses 

pengujian materialitas. 

(Hal 48) 
 

 
4 



156 
 

5 Menentukan batasan yang 

konsisten dan jelas, begitu 

juga maksud, jangka waktu, 

dan cakupan untuk pengujian 

materialitas, berdasarkan 

dugaan-dugaan yang telah 

didokumentasikan dengan 

benar. & 
Mengidentifikasi dan 

mewakili dengan adil topik-

topik dari berbagai sumber. 

(Hal 90) 
 

6 Mengevaluasi kesesuaian 

topik-topik keberlanjutan 

material yang telah 

diidentifikasi berdasarkan 

kriteria-kriteria yang layak 

dan eksplisit. 

(Hal 59) 

 
7 Menentukan kepentingan, 

kemungkinan, dan dampak 

saat ini dan di masa 

mendatang dari topik-topik 

keberlanjutan material yang 

telah diidentifikasi, dengan 

menggunakan kriteria-

kriteria dan ambang nilai 

yang tepat 

(Hal 61) 

 

8 Menentukan konteks-konteks 

keberlanjutan, 

makroekonomi, geopolitik 

dan peraturan yang 

berkembang, serta 

kematangan topik dan 

permasalahannya, yang 

memungkinkan perbedaan-

perbedaan yang berkaitan 

dengan industri secara 

geografis, budaya, dan 

tatanan operasionalnya. 

(Hal 71) 
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9 Menyertakan cara-cara untuk 

mengatasi konflik atau 

dilema yang timbul dari 

harapan yang berbeda atau 

bertentangan terkait topik-

topik material. 

(Hal 14) 

 
10 Menciptakan dan 

menyampaikan sebuah 

pemahaman dan 

pengutamaan yang 

menyeluruh dan berimbang 

terhadap topik-topik 

keberlanjutan material 

kepada organisasi dan para 

pemangku kepentingannya. 

(Hal 3) 

 

 

 

PT Indika Energy Tbk 

1 Membangun 

sebuah proses 

penentuan 

materialitas 

yang kuat, 

sistematis, 

dan 

berkelanjutan 

di bawah tata 

kelola 

manajemen 

senior, 

termasuk 

keterlibatan 

lintas fungsi 

yang penting 

dalam lingkup 

organisasi. 

(Hal 28) 

 



158 
 

2 Memastikan 

keterpaduan 

proses 

pengujian 

dalam 

organisasi 

yang meliputi 

proses-proses 

yang relevan, 

seperti 

pengelolaan 

resiko dan 

kepatuhan 

terhadap 

undang-

undang, 

peraturan, 

serta 

kebijakan dan 

prosedur 

internal 

(Hal 25) 

 

3 Menyediakan 

kemampuan 

dan sumber 

daya yang 

diperlukan 

untuk 

menerapkan 

hasil-hasil 

dari proses 

pengujian 

materialitas. 

(Hal 31) 

 

4 
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5 Menentukan 

batasan yang 

konsisten dan 

jelas, begitu 

juga maksud, 

jangka waktu, 

dan cakupan 

untuk 

pengujian 

materialitas, 

berdasarkan 

dugaan-

dugaan yang 

telah 

didokumentas

ikan dengan 

benar & 
Mengidentifik

asi dan 

mewakili 

dengan adil 

topik-topik 

dari berbagai 

sumber. (Hal 

25) 

 

6 Mengevaluasi 

kesesuaian 

topik-topik 

keberlanjutan 

material yang 

telah 

diidentifikasi 

berdasarkan 

kriteria-

kriteria yang 

layak dan 

eksplisit. (Hal 

92) 
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7 Menentukan 

kepentingan, 

kemungkinan, 

dan dampak 

saat ini dan di 

masa 

mendatang 

dari topik-

topik 

keberlanjutan 

material yang 

telah 

diidentifikasi, 

dengan 

menggunakan 

kriteria-

kriteria dan 

ambang  

nilai yang 

tepat 

(Hal 24) 
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8 Menentukan 

konteks-

konteks 

keberlanjutan, 

makroekonom

i, geopolitik 

dan peraturan 

yang 

berkembang, 

serta 

kematangan 

topik dan 

permasalahan

nya, yang 

memungkinka

n perbedaan-

perbedaan 

yang 

berkaitan 

dengan 

industri secara 

geografis, 

budaya, dan 

tatanan 

operasionalny

a. (Hal 50) 
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9 Menyertakan 

cara-cara 

untuk 

mengatasi 

konflik atau 

dilema yang 

timbul dari 

harapan yang 

berbeda atau 

bertentangan 

terkait topik-

topik 

material. 

(Hal 42)  
10 Menciptakan 

dan 

menyampaika

n sebuah 

pemahaman 

dan 

pengutamaan 

yang 

menyeluruh 

dan 

berimbang 

terhadap 

topik-topik 

keberlanjutan 

material 

kepada 

organisasi dan 

para 

pemangku 

kepentingann

ya. (Hal 80) 

 

 

PT Petrosea Tbk 

1 Membangun 

sebuah proses 

penentuan 

materialitas yang 

kuat, sistematis, 

dan berkelanjutan 

di bawah tata 

kelola manajemen 
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senior, termasuk 

keterlibatan lintas 

fungsi yang 

penting dalam 

lingkup organisasi. 

(Hal 18) 
2 Memastikan 

keterpaduan proses 

pengujian dalam 

organisasi yang 

meliputi proses-

proses yang 

relevan, seperti 

pengelolaan resiko 

dan kepatuhan 

terhadap undang-

undang, peraturan, 

serta kebijakan dan 

prosedur internal 

(Hal 18) 

 

3 Menyediakan 

kemampuan dan 

sumber daya yang 

diperlukan untuk 

menerapkan hasil-

hasil dari proses 

pengujian 

materialitas. 

(Hal 14)  
4 Menentukan 

batasan yang 

konsisten dan 

jelas, begitu juga 

maksud, jangka 

waktu, dan 

cakupan untuk 

pengujian 

materialitas, 

berdasarkan 

dugaan-dugaan 

yang telah 

didokumentasikan 

dengan benar & 
Mengidentifikasi 

dan mewakili 

dengan adil topik-

 

5 
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topik dari berbagai 

sumber. (Hal 

18&19) 
6 Mengevaluasi 

kesesuaian topik-

topik keberlanjutan 

material yang telah 

diidentifikasi 

berdasarkan 

kriteria-kriteria 

yang layak dan 

eksplisit. 

(Hal 37) 

 
7 Menentukan 

kepentingan, 

kemungkinan, dan 

dampak saat ini 

dan di masa 

mendatang dari 

topik-topik 

keberlanjutan 

material yang telah 

diidentifikasi, 

dengan 

menggunakan 

kriteria-kriteria 

dan ambang nilai 

yang tepat 

(Hal 57) 

 

8 Menentukan 

konteks-konteks 

keberlanjutan, 

makroekonomi, 

geopolitik dan 

peraturan yang 

berkembang, serta 

kematangan topik 

dan 

permasalahannya, 

yang 

memungkinkan 

perbedaan-

perbedaan yang 

berkaitan dengan 
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industri secara 

geografis, budaya, 

dan tatanan 

operasionalnya. 

(Hal 66) 
9 Menyertakan cara-

cara untuk 

mengatasi konflik 

atau dilema yang 

timbul dari 

harapan yang 

berbeda atau 

bertentangan 

terkait topik-topik 

material. 

(Hal 68) 

 
10 Menciptakan dan 

menyampaikan 

sebuah 

pemahaman dan 

pengutamaan yang 

menyeluruh dan 

berimbang 

terhadap topik-

topik keberlanjutan 

material kepada 

organisasi dan para 

pemangku 

kepentingannya. 

(Hal 89) 

 

 

PT Samindo Resources Tbk 

1 Membangun sebuah proses penentuan 

materialitas yang kuat, sistematis, dan 

berkelanjutan di bawah tata kelola 

manajemen senior, termasuk 

keterlibatan lintas fungsi yang penting 

dalam lingkup organisasi. 

(Hal 46) 
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2 Memastikan keterpaduan proses 

pengujian dalam organisasi yang 

meliputi proses-proses yang relevan, 

seperti pengelolaan resiko dan 

kepatuhan terhadap undang-undang, 

peraturan, serta kebijakan dan 

prosedur internal 

(Hal 26) 
 

3 Menyediakan kemampuan dan sumber 

daya yang diperlukan untuk 

menerapkan hasil-hasil dari proses 

pengujian materialitas. 

(Hal 53) 

 
4 Menentukan batasan yang konsisten 

dan jelas, begitu juga maksud, jangka 

waktu, dan cakupan untuk pengujian 

materialitas, berdasarkan dugaan-

dugaan yang telah didokumentasikan 

dengan benar. 

(Hal 69) 

 
5 Mengidentifikasi dan mewakili dengan 

adil topik-topik dari berbagai sumber. 

 

6 Mengevaluasi kesesuaian topik-topik 

keberlanjutan material yang telah 

diidentifikasi berdasarkan kriteria-

kriteria yang layak dan eksplisit. 

 

7 Menentukan kepentingan, 

kemungkinan, dan dampak saat ini dan 

di masa mendatang dari topik-topik 

keberlanjutan material yang telah 

diidentifikasi, dengan menggunakan 

kriteria-kriteria dan ambang nilai yang 

tepat 
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8 Menentukan konteks-konteks 

keberlanjutan, makroekonomi, 

geopolitik dan peraturan yang 

berkembang, serta kematangan topik 

dan permasalahannya, yang 

memungkinkan perbedaan-perbedaan 

yang berkaitan dengan industri secara 

geografis, budaya, dan tatanan 

operasionalnya. 

(Hal 33)  
9 Menyertakan cara-cara untuk 

mengatasi konflik atau dilema yang 

timbul dari harapan yang berbeda atau 

bertentangan terkait topik-topik 

material. 

(Hal 36) 

 
10 Menciptakan dan menyampaikan 

sebuah pemahaman dan pengutamaan 

yang menyeluruh dan berimbang 

terhadap topik-topik keberlanjutan 

material kepada organisasi dan para 

pemangku kepentingannya. 

(Hal 24) 

 
 

PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

1 Membangun sebuah 

proses penentuan 

materialitas yang 

kuat, sistematis, dan 

berkelanjutan di 

bawah tata kelola 

manajemen senior, 

termasuk 

keterlibatan lintas 

fungsi yang penting 

dalam lingkup 

organisasi.  

(Hal 20) 
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2 Memastikan 

keterpaduan proses 

pengujian dalam 

organisasi yang 

meliputi proses-

proses yang 

relevan, seperti 

pengelolaan resiko 

dan kepatuhan 

terhadap undang-

undang, peraturan, 

serta kebijakan dan 

prosedur internal 

(Hal 21) 

 

3 Menyediakan 

kemampuan dan 

sumber daya yang 

diperlukan untuk 

menerapkan hasil-

hasil dari proses 

pengujian 

materialitas. 

(Hal 111) 

 

4 Menentukan 

batasan yang 

konsisten dan jelas, 

begitu juga maksud, 

jangka waktu, dan 

cakupan untuk 

pengujian 

materialitas, 

berdasarkan 

dugaan-dugaan 

yang telah 

didokumentasikan 

dengan benar. 

(Hal 29) 
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5 Mengidentifikasi 

dan mewakili 

dengan adil topik-

topik dari berbagai 

sumber. 

(Hal 23) 

 
6 Mengevaluasi 

kesesuaian topik-

topik keberlanjutan 

material yang telah 

diidentifikasi 

berdasarkan 

kriteria-kriteria 

yang layak dan 

eksplisit. 

(Hal 53) 

 

7 Menentukan 

kepentingan, 

kemungkinan, dan 

dampak saat ini dan 

di masa mendatang 

dari topik-topik 

keberlanjutan 

material yang telah 

diidentifikasi, 

dengan 

menggunakan 

kriteria-kriteria dan 

ambang nilai yang 

tepat  

(Hal 135) 
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8 Menentukan 

konteks-konteks 

keberlanjutan, 

makroekonomi, 

geopolitik dan 

peraturan yang 

berkembang, serta 

kematangan topik 

dan 

permasalahannya, 

yang 

memungkinkan 

perbedaan-

perbedaan yang 

berkaitan dengan 

industri secara 

geografis, budaya, 

dan tatanan 

operasionalnya. 

(Hal 34) 

 

9 Menyertakan cara-

cara untuk 

mengatasi konflik 

atau dilema yang 

timbul dari harapan 

yang berbeda atau 

bertentangan terkait 

topik-topik 

material. 

(Hal 87) 
 

10 Menciptakan dan 

menyampaikan 

sebuah pemahaman 

dan pengutamaan 

yang menyeluruh 

dan berimbang 

terhadap topik-

topik keberlanjutan 

material kepada 

organisasi dan para 

pemangku 

kepentingannya. 

(Hal 172) 
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PT Toba Bara Sejahtra Tbk 

1 Membangun sebuah proses penentuan 

materialitas yang kuat, sistematis, dan 

berkelanjutan di bawah tata kelola 

manajemen senior, termasuk 

keterlibatan lintas fungsi yang penting 

dalam lingkup organisasi. 

(Hal 16)  
2 Memastikan keterpaduan proses 

pengujian dalam organisasi yang 

meliputi proses-proses yang relevan, 

seperti pengelolaan resiko dan 

kepatuhan terhadap undang-undang, 

peraturan, serta kebijakan dan 

prosedur internal 

(Hal 15) 

 

3 Menyediakan kemampuan dan 

sumber daya yang diperlukan untuk 

menerapkan hasil-hasil dari proses 

pengujian materialitas. 

(Hal 87) 

 
4 Menentukan batasan yang konsisten 

dan jelas, begitu juga maksud, jangka 

waktu, dan cakupan untuk pengujian 

materialitas, berdasarkan dugaan-

dugaan yang telah didokumentasikan 

dengan benar. 
 

- 
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5 Mengidentifikasi dan mewakili 

dengan adil topik-topik dari berbagai 

sumber. 

(Hal 17) 

 
6 Mengevaluasi kesesuaian topik-topik 

keberlanjutan material yang telah 

diidentifikasi berdasarkan kriteria-

kriteria yang layak dan eksplisit. 

(Hal 53) 

 
7 Menentukan kepentingan, 

kemungkinan, dan dampak saat ini 

dan di masa mendatang dari topik-

topik keberlanjutan material yang 

telah diidentifikasi, dengan 

menggunakan kriteria-kriteria dan 

ambang nilai yang tepat 

(Hal 73) 

 
8 Menentukan konteks-konteks 

keberlanjutan, makroekonomi, 

geopolitik dan peraturan yang 

berkembang, serta kematangan topik 

dan permasalahannya, yang 

memungkinkan perbedaan-perbedaan 

yang berkaitan dengan industri secara 

geografis, budaya, dan tatanan 

operasionalnya. 

(Hal 80)  
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9 Menyertakan cara-cara untuk 

mengatasi konflik atau dilema yang 

timbul dari harapan yang berbeda atau 

bertentangan terkait topik-topik 

material. 
 

- 

10 Menciptakan dan menyampaikan 

sebuah pemahaman dan pengutamaan 

yang menyeluruh dan berimbang 

terhadap topik-topik keberlanjutan 

material kepada organisasi dan para 

pemangku kepentingannya. 

(Hal 53) 

 
 
 
  

 

PT Aneka Tambang Tbk 

1 Membangun sebuah 

proses penentuan 

materialitas yang 

kuat, sistematis, 

dan berkelanjutan 

di bawah tata kelola 

manajemen senior, 

termasuk 

keterlibatan lintas 

fungsi yang penting 

dalam lingkup 

organisasi. 

(Hal 48) 

 
2 Memastikan 

keterpaduan proses 

pengujian dalam 

organisasi yang 

meliputi proses-

proses yang 

relevan, seperti 

pengelolaan resiko 

dan kepatuhan 

terhadap undang-
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undang, peraturan, 

serta kebijakan dan 

prosedur internal 

(Hal 49) 
3 Menyediakan 

kemampuan dan 

sumber daya yang 

diperlukan untuk 

menerapkan hasil-

hasil dari proses 

pengujian 

materialitas. 

(Hal 60) 
 

4 Menentukan 

batasan yang 

konsisten dan jelas, 

begitu juga maksud, 

jangka waktu, dan 

cakupan untuk 

pengujian 

materialitas, 

berdasarkan 

dugaan-dugaan 

yang telah 

didokumentasikan 

dengan benar. 

(Hal 37) 

 

5 Mengidentifikasi 

dan mewakili 

dengan adil topik-

topik dari berbagai 

sumber. 

(Hal 51) 

 
6 Mengevaluasi 

kesesuaian topik-

topik keberlanjutan 

material yang telah 

diidentifikasi 

berdasarkan 

kriteria-kriteria 

yang layak dan 

eksplisit. 

(Hal 276) 
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7 
& 
9 

Menentukan 

kepentingan, 

kemungkinan, dan 

dampak saat ini dan 

di masa mendatang 

dari topik-topik 

keberlanjutan 

material yang telah 

diidentifikasi, 

dengan 

menggunakan 

kriteria-kriteria dan 

ambang nilai yang 

tepat & 

Menyertakan cara-

cara untuk 

mengatasi konflik 

atau dilema yang 

timbul dari harapan 

yang berbeda atau 

bertentangan terkait 

topik-topik material 

(Hal 55) 

 

8 Menentukan 

konteks-konteks 

keberlanjutan, 

makroekonomi, 

geopolitik dan 

peraturan yang 

berkembang, serta 

kematangan topik 

dan 

permasalahannya, 

yang 

memungkinkan 

perbedaan-

perbedaan yang 

berkaitan dengan 

industri secara 

geografis, budaya, 

dan tatanan 

operasionalnya. 

(Hal 174) 

 



176 
 

10 Menciptakan dan 

menyampaikan 

sebuah pemahaman 

dan pengutamaan 

yang menyeluruh 

dan berimbang 

terhadap topik-

topik keberlanjutan 

material kepada 

organisasi dan para 

pemangku 

kepentingannya. 

(Hal 242) 

 

 

PT Merdeka Copper Gold Tbk 

 

1 Membangun sebuah 

proses penentuan 

materialitas yang kuat, 

sistematis, dan 

berkelanjutan di bawah 

tata kelola manajemen 

senior, termasuk 

keterlibatan lintas 

fungsi yang penting 

dalam lingkup 

organisasi. 

(Hal 8) 
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2 
& 
4 

Memastikan 

keterpaduan proses 

pengujian dalam 

organisasi yang 

meliputi proses-proses 

yang relevan, seperti 

pengelolaan resiko dan 

kepatuhan terhadap 

undang-undang, 

peraturan, serta 

kebijakan dan prosedur 

internal & Menentukan 

batasan yang konsisten 

dan jelas, begitu juga 

maksud, jangka waktu, 

dan cakupan untuk 

pengujian materialitas, 

berdasarkan dugaan-

dugaan yang telah 

didokumentasikan 

dengan benar. 

(Hal 9) 
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3 Menyediakan 

kemampuan dan 

sumber daya yang 

diperlukan untuk 

menerapkan hasil-hasil 

dari proses pengujian 

materialitas. 

(Hal 36) 

 
5 Mengidentifikasi dan 

mewakili dengan adil 

topik-topik dari 

berbagai sumber. 

(Hal 9) 

 
6 Mengevaluasi 

kesesuaian topik-topik 

keberlanjutan material 

yang telah diidentifikasi 

berdasarkan kriteria-

kriteria yang layak dan 

eksplisit.  
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7 Menentukan 

kepentingan, 

kemungkinan, dan 

dampak saat ini dan di 

masa mendatang dari 

topik-topik 

keberlanjutan material 

yang telah 

diidentifikasi, dengan 

menggunakan kriteria-

kriteria dan ambang 

nilai yang tepat 

(Hal 36) 

 
8 Menentukan konteks-

konteks keberlanjutan, 

makroekonomi, 

geopolitik dan 

peraturan yang 

berkembang, serta 

kematangan topik dan 

permasalahannya, yang 

memungkinkan 

perbedaan-perbedaan 

yang berkaitan dengan 

industri secara 

geografis, budaya, dan 

tatanan operasionalnya. 

(Hal 4) 
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9 Menyertakan cara-cara 

untuk mengatasi konflik 

atau dilema yang timbul 

dari harapan yang 

berbeda atau 

bertentangan terkait 

topik-topik material. 

(Hal 40) 

 
10 Menciptakan dan 

menyampaikan sebuah 

pemahaman dan 

pengutamaan yang 

menyeluruh dan 

berimbang terhadap 

topik-topik 

keberlanjutan material 

kepada organisasi dan 

para pemangku 

kepentingannya. 

(Hal 23) 

 

 

PT Vale Indonesia Tbk 

1 Membangun sebuah proses 

penentuan materialitas yang 

kuat, sistematis, dan 

berkelanjutan di bawah tata 

kelola manajemen senior, 

termasuk keterlibatan lintas 

fungsi yang penting dalam 

lingkup organisasi. 

(Hal 127) 
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2 Memastikan keterpaduan proses 

pengujian dalam organisasi 

yang meliputi proses-proses 

yang relevan, seperti 

pengelolaan resiko dan 

kepatuhan terhadap undang-

undang, peraturan, serta 

kebijakan dan prosedur internal 

(Hal 129) 

 
 

3 Menyediakan kemampuan dan 

sumber daya yang diperlukan 

untuk menerapkan hasil-hasil 

dari proses pengujian 

materialitas. 

(Hal 124) 

 
4 
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5 Menentukan batasan yang 

konsisten dan jelas, begitu juga 

maksud, jangka waktu, dan 

cakupan untuk pengujian 

materialitas, berdasarkan 

dugaan-dugaan yang telah 

didokumentasikan dengan 

benar. 
Mengidentifikasi dan mewakili 

dengan adil topik-topik dari 

berbagai sumber. 

(Hal 131) 

 
6 Mengevaluasi kesesuaian topik-

topik keberlanjutan material 

yang telah diidentifikasi 

berdasarkan kriteria-kriteria 

yang layak dan eksplisit. 

(Hal 94) 
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7 Menentukan kepentingan, 

kemungkinan, dan dampak saat 

ini dan di masa mendatang dari 

topik-topik keberlanjutan 

material yang telah 

diidentifikasi, dengan 

menggunakan kriteria-kriteria 

dan ambang nilai yang tepat 

(Hal 96) 

 
8 Menentukan konteks-konteks 

keberlanjutan, makroekonomi, 

geopolitik dan peraturan yang 

berkembang, serta kematangan 

topik dan permasalahannya, 

yang memungkinkan 

perbedaan-perbedaan yang 

berkaitan dengan industri secara 

geografis, budaya, dan tatanan 

operasionalnya. 

(Hal 68) 

 
9 Menyertakan cara-cara untuk 

mengatasi konflik atau dilema 

yang timbul dari harapan yang 

berbeda atau bertentangan 

terkait topik-topik material. 

(Hal 72) 
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10 Menciptakan dan 

menyampaikan sebuah 

pemahaman dan pengutamaan 

yang menyeluruh dan 

berimbang terhadap topik-topik 

keberlanjutan material kepada 

organisasi dan para pemangku 

kepentingannya. 

(Hal 110) 

 

 

PT Timah Tbk 

1 Membangun sebuah proses 

penentuan materialitas yang kuat, 

sistematis, dan berkelanjutan di 

bawah tata kelola manajemen 

senior, termasuk keterlibatan lintas 

fungsi yang penting dalam lingkup 

organisasi. 

(Hal 9) 

 
2 Memastikan keterpaduan proses 

pengujian dalam organisasi yang 

meliputi proses-proses yang 

relevan, seperti pengelolaan resiko 

dan kepatuhan terhadap undang-

undang, peraturan, serta kebijakan 

dan prosedur internal  

(Hal 10)  
 

 

3 Menyediakan kemampuan dan 

sumber daya yang diperlukan 

untuk menerapkan hasil-hasil dari 

proses pengujian materialitas. 

(Hal 7) 

 
  

4 Menentukan batasan yang 

konsisten dan jelas, begitu juga 

maksud, jangka waktu, dan 

- 
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cakupan untuk pengujian 

materialitas, berdasarkan dugaan-

dugaan yang telah 

didokumentasikan dengan benar. 
5 Mengidentifikasi dan mewakili 

dengan adil topik-topik dari 

berbagai sumber. 

- 

6 Mengevaluasi kesesuaian topik-

topik keberlanjutan material yang 

telah diidentifikasi berdasarkan 

kriteria-kriteria yang layak dan 

eksplisit. 

- 

7 Menentukan kepentingan, 

kemungkinan, dan dampak saat ini 

dan di masa mendatang dari topik-

topik keberlanjutan material yang 

telah diidentifikasi, dengan 

menggunakan kriteria-kriteria dan 

ambang nilai yang tepat 

(Hal 3) 

 
8 Menentukan konteks-konteks 

keberlanjutan, makroekonomi, 

geopolitik dan peraturan yang 

berkembang, serta kematangan 

topik dan permasalahannya, yang 

memungkinkan perbedaan-

perbedaan yang berkaitan dengan 

industri secara geografis, budaya, 

dan tatanan operasionalnya. 

(Hal 23) 
 

9 Menyertakan cara-cara untuk 

mengatasi konflik atau dilema 

yang timbul dari harapan yang 

berbeda atau bertentangan terkait 

topik-topik material. 

(Hal 26) 
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10 Menciptakan dan menyampaikan 

sebuah pemahaman dan 

pengutamaan yang menyeluruh 

dan berimbang terhadap topik-

topik keberlanjutan material 

kepada organisasi dan para 

pemangku kepentingannya. 

(Hal 53)  

 

PT Elnusa Tbk 

1 Membangun sebuah 

proses penentuan 

materialitas yang kuat, 

sistematis, dan 

berkelanjutan di bawah 

tata kelola manajemen 

senior, termasuk 

keterlibatan lintas 

fungsi yang penting 

dalam lingkup 

organisasi. 

(Hal 62) 

 

2 Memastikan 

keterpaduan proses 

pengujian dalam 

organisasi yang 

meliputi proses-proses 

yang relevan, seperti 

pengelolaan resiko dan 

kepatuhan terhadap 

undang-undang, 

peraturan, serta 

kebijakan dan prosedur 

internal 

(Hal 65) 
 

3 Menyediakan 

kemampuan dan 

sumber daya yang 

diperlukan untuk 

menerapkan hasil-hasil 

dari proses pengujian 

materialitas. 

(Hal 82) 
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4 Menentukan batasan 

yang konsisten dan 

jelas, begitu juga 

maksud, jangka waktu, 

dan cakupan untuk 

pengujian materialitas, 

berdasarkan dugaan-

dugaan yang telah 

didokumentasikan 

dengan benar. 

 

5 Mengidentifikasi dan 

mewakili dengan adil 

topik-topik dari 

berbagai sumber. 

(Hal 65) 

 
6 Mengevaluasi 

kesesuaian topik-topik 

keberlanjutan material 

yang telah 

diidentifikasi 

berdasarkan kriteria-

kriteria yang layak dan 

eksplisit. 

(Hal 198) 

 
7 Menentukan 

kepentingan, 

kemungkinan, dan 

dampak saat ini dan di 

masa mendatang dari 

topik-topik 

keberlanjutan material 

yang telah 

diidentifikasi, dengan 

menggunakan kriteria-

kriteria dan ambang 

nilai yang tepat 

(Hal 197) 

 

8 
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9 Menentukan konteks-

konteks keberlanjutan, 

makroekonomi, 

geopolitik dan 

peraturan yang 

berkembang, serta 

kematangan topik dan 

permasalahannya, yang 

memungkinkan 

perbedaan-perbedaan 

yang berkaitan dengan 

industri secara 

geografis, budaya, dan 

tatanan operasionalnya 

& Menyertakan cara-

cara untuk mengatasi 

konflik atau dilema 

yang timbul dari 

harapan yang berbeda 

atau bertentangan 

terkait topik-topik 

material. 

(Hal 26) 

 

10 Menciptakan dan 

menyampaikan sebuah 

pemahaman dan 

pengutamaan yang 

menyeluruh dan 

berimbang terhadap 

topik-topik 

keberlanjutan material 

kepada organisasi dan 

para pemangku 

kepentingannya.  

(Hal 16) 
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Lampiran 3  

Reduksi Data 

 

Definisi materialitas dalam laporan keberlanjutan 

No Nama 

Emiten 

Definisi Isu Materialitas Kata Kunci Jumlah Kata 

Kunci 

1. PT Adaro 

Energy Tbk. 

Mendefinisikan isu material dinilai 

penting bagi pemangku kepentingan 

yang sesuai dengan indikator standar 

GRI yang bersifat relevan. (Hal 158) 

Pemangku 

Kepentingan, 

Standar GRI, 

Relevan 

3 

2. PT Bukit 

Asam Tbk. 

 

Isi laporan harus menyajikan 

dampak ekonomi, sosial dan lingkungan 

yang signifikan/material yang dapat 

memengaruhi penilaian dan keputusan 

para pemangku kepentingan. (Hal 23) 

Dampak ekonomi, 

sosial, lingkungan, 

pemangku 

kepentingan 

4 

3. PT Bumi 

Resources 

Tbk. 

 

Topik material yang mengacu pada 

pemangku kepentingan dan mempunyai 

dampak penting pada bidang ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. (Hal 46) 

Dampak ekonomi, 

sosial, lingkungan, 

pemangku 

kepentingan 

4 

4. PT Darma 

Henwa Tbk 

 

Prinsip ini mengharuskan Laporan 

Keberlanjutan berisi isu-isu atau aspek 

material yang diperlukan oleh pemangku 

kepentingan dalam mengambil 

keputusan. (Hal 33) 

Pemangku 

kepentingan 

1 

5. PT Dian 

Swastatika 

Sentosa Tbk 

 

Prinsip ini mensyaratkan Laporan 

Keberlanjutan Perseroan memuat hal-hal 

material yang relevan dengan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal. (Hal 

256) 

Pemangku 

Kepentingan, 

Relevan 

2 

6. PT Delta 

Dunia 

Makmur Tbk 

 

Pembahasan dalam laporan ini 

mencakup topik-topik yang material 

berdasarkan dampak lingkungan, sosial, 

dan ekonomi serta siginifikan bagi 

pemangku kepentingan kami. (Hal 90) 

Dampak ekonomi, 

sosial, lingkungan, 

pemangku 

kepentingan 

4 

7. PT Indika 

Energy Tbk 

 

Setiap aspek lingkungan, sosial dan tata 

kelola mencakup berbagai topik 

material. Topik-topik ini adalah fokus 

kami tinjauan dan pelaporan strategi 

keberlanjutan, dan diidentifikasi melalui 

proses penilaian internal dan eksternal. 

(Hal 25) 

Lingkungan, Sosial, 

Tata Kelola, 

Strategi 

3 
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No Nama 

Emiten 

Definisi Isu Materialitas Kata Kunci Jumlah Kata 

Kunci 

8. PT Petrosea 

Tbk 

 

Materi dalam laporan ini disusun dengan 

mengedepankan pendekatan pada segala 

hal yang berhubungan dengan prinsip-

prinsip keberlanjutan, meliputi aspek 

ekonomi, lingkungan & sosial dan 

governance. (Hal 18) 

Aspek ekonomi, 

Lingkungan, Sosial, 

Governance 

4 

9. PT Samindo 

Resources 

Tbk 

 

 

- 

- - 

10. PT Indo 

Tambangraya 

Megah Tbk 

 

Materialitas, ditentukan setelah 

mengidentifikasi isu signifikan dari 

input pemangku kepentingan dan 

dihubungkan dengan strategi 

perusahaan. (Hal 20) 

Pemangku 

kepentingan, 

Strategi 

2 

11. PT Toba 

Bara Sejahtra 

Tbk 

 

Isu yang termasuk dalam daftar topik 

material untuk laporan ini adalah etika 

bisnis, tata kelola perusahaan, masalah 

lingkungan dan sosial. (Hal 17) 

etika bisnis, tata 

kelola perusahaan, 

masalah lingkungan 

dan sosial 

4 

12. PT Aneka 

Tambang 

Tbk 

 

Laporan ini diharapkan dapat 

menyajikan topik-topik penting 

(materialitas) yang bermakna dan 

menjadi perhatian utama para pemangku 

kepentingan sehingga dapat memberikan 

arah strategis keberlanjutan perusahaan 

ke depannya. (Hal 48) 

Pemangku 

Kepentingan, 

Strategi  

2 

13. PT Merdeka 

Copper Gold 

Tbk 

 

Prioritisasi dan uji topik materi yang 

dilaporkan ditapis dengan menggunakan 

empat prinsip Standar GRI dalam 

menentukan konten dan batasan Laporan 

Keberlanjutan: keterlibatan pemangku 

kepentingan (inclusion of stakeholders), 

konteks keberlanjutan (context of 

sustainability), materialitas (materiality), 

dan kelengkapan (completeness).  

(Hal 8) 

Pemangku 

Kepentingan, 

Konteks 

Keberlanjutan, 

Materialitas, 

Kelengkapan 

4 

14. PT Vale 

Indonesia 

Tbk 

 

Topik material dalam Laporan 

mengalami perubahan dari periode 

sebelumnya, yaitu mengganti topik 

“Kepatuhan Lingkungan” menjadi topik 

“Emisi” dan “Energi (Hal 130) 

Emisi, Energi  2 

15. PT Timah 

Tbk 

 

Materiality (materialitas), diterapkan 

dalam Laporan 

Material, 

Pemangku 

Kepentingan 

2 
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No Nama 

Emiten 

Definisi Isu Materialitas Kata Kunci Jumlah Kata 

Kunci 

Tahunan Terintegrasi ini dengan 

memilih konten laporan yang bersifat 

material/penting, yang diperlukan oleh 

pemangku kepentingan. (Hal 7) 

16 PT Elnusa 

Tbk 

 

Proses penentuan tingkat materialitas 

dilakukan dengan menganalisis topik-

topik keberlanjutan yang menjadi 

prioritas untuk dilaporkan. 

Topik 

Keberlanjutan 

1 

 

 

Peran pemangku kepentingan yang dilibatkan 

No Nama Emiten Stakeholder yang terlibat/Jumlah 

Pertemuan Keterlibatan 

Pendekatan manajemen atas isu 

materialitas  

1. PT Adaro 

Energy Tbk. 

Para pemangku kepentingan tersebut 

adalah: Pemegang 

Saham dan Investor, Pelanggan, 

Pegawai, Komunitas, Mitra 

Kerja/Pemasok, 

Pemerintah/Regulator, Tokoh 

Masyarakat/ 

Pejabat Setempat.  

Strategi Pendekatan yang 

digunakan lebih cenderung ke 

pendekatan etik dengan 

menekankan pada upaya untuk 

mewujudkan kualitas hidup 

masyarakat yang lebih baik. Namun 

demikian, pendekatan instrumental 

yang lebih 

menekankan pada shared value 

chain tetap dapat dijalankan jika 

dimungkinkan. 

2. PT Bukit 

Asam Tbk. 

 

Pelanggan, Pemegang Saham, 

Pegawai, Pemerintah, Mitra kerja, 

Media massa, Masyarakat 

Uji materialitas dilakukan dengan 

menggunakan survei kepada 

pemangku kepentingan internal 

maupun eksternal. Selain menjadi 

salah satu bentuk dan upaya 

pelibatan pemangku kepentingan, 

uji materialitas dilakukan untuk 

mengetahui peringkat materialitas 

topik material terpilih. 

3. PT Bumi 

Resources 

Tbk. 

 

Community around the company’s 
operation, Emplyee. Investor, government, 
customer, supply chain, civil society 
organization, association, media 

Pada saat pemangku kepentingan 

telah diidentifikasi, BUMI 

selanjutnya melakukan pemetaan 

kepada para 

pemangku kepentingan untuk 

memberikan peringkat kepada 

pemangku kepentingan yang paling 

relevan serta isu material apa yang 
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No Nama Emiten Stakeholder yang terlibat/Jumlah 

Pertemuan Keterlibatan 

Pendekatan manajemen atas isu 

materialitas  

dianggap penting dan sejalan 

dengan strategi Perusahaan. 

4. PT Darma 

Henwa Tbk 

 

Perseroan mengidentifikasi 

pemangku kepentingannya 

berdasarkan lingkup bisnisnya 

sebagai perusahaan jasa 

pertambangan dan perusahaan 

public yang terdiri dari klien, 

pemegang saham, karyawan, 

pemerintah daerah, mitra 

kerja/supplier, media massa, 

masyarakat, regulator, manajer 

investasi 

Penetapan dampak material dari 

setiap kegiatan operasional, dimana 

perusahaan menyelenggarakan 

diskusi yang melibatkan pihak 

internal dan eksternal dan 

mempertimbangkan ketentuan yang 

berlaku. 

5. PT Dian 

Swastatika 

Sentosa Tbk 

 

Pemangku kepentingan yang terlibat 

adalah Customers, kontraktor, 

pemerintah, masyarakat, media. 

Perseroan telah melakukan proses 

identifikasi pemangku 

kepentingan dan pemetaan sosial di 

sekitar wilayah operasi Perseroan 

dan entitas anak. Pemetaan sosial 

ini menjadi dasar bagi Perseroan 

untuk menampung harapan, isu, 

dan masukan untuk merumuskan 

program-program CSR yang sesuai. 

6. PT Delta 

Dunia 

Makmur Tbk 

 

Perseroan menetapkan pemangku 

kepentingan 

prioritas sebagai pihak-pihak yang 

memiliki pengaruh 

maupun dipengaruhi oleh kegiatan 

usaha serta 

kemampuannya untuk 

mempengaruhi kebijakan 

dan operasional Perseroan. Rincian 

pelibatan kami 

dengan pemangku kepentingan 

prioritas adalah pelanggan,  

regulator, karyawan, mitra kerja, 

shareholder, masyarakat lingkar 

tambang, pemasok. 

Prinsip materialitas disusun 

berdasarkan kerangka keberlanjutan 

dengan mengindentifikasi area-area 

yang menjadi hal utama agar sesuai 

dengan konteks 

keberlanjutan Perseroan di bidang 

lingkungan, sosial, dan tata kelola 

(LST). Area prioritas yang 

dimaksud adalah area yang 

memiliki dampak signifikan 

terhadap keberlanjutan, sehingga 

nantinya diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif 

terhadap bisnis Perseroan dan 

meningkatkan nilai optimal bagi 

pemangku kepentingan. 

7. PT Indika 

Energy Tbk 

 

Untuk memastikan pemangku 

kepentingan inklusif, diskusi terdiri 

dari perwakilan dari seluruh 

divisi/unit kerja yang mengelola 

aspek operasional, tata kelola, 

investor, sumber daya manusia, dan 

Penilaian kami mengambil 

pandangan dari pemangku 

kepentingan internal dan eksternal 

dan mempertimbangkan topik di 

tingkat global, nasional dan lokal 

serta mempertimbangkan informasi 
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No Nama Emiten Stakeholder yang terlibat/Jumlah 

Pertemuan Keterlibatan 

Pendekatan manajemen atas isu 

materialitas  

keberlanjutan. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa isi laporan 

terkait dengan konteks 

keberlanjutan, meliputi aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola. 

. 

yang berkaitan dengan bisnis kami 

dan sektor sumber daya alam; 

persyaratan peraturan kami, dan 

topik yang diangkat selama 

keterlibatan dengan orang-orang 

kami dan pemangku kepentingan 

eksternal. 
 

8. PT Petrosea 

Tbk 

 

Perusahaan selalu melakukan 

komunikasi dan informasi kepada 

pemangku kepentingan yang terdiri 

dari pemegang saham, pelanggan, 

karyawan, mitra usaha, masyarakat,  

Pada tahun 2020, Petrosea 

melakukan pembaharuan core 

values Perusahaan menjadi 

ACTION yang merupakan 

singkatan dari Agile, Connected, 

Trusted, Innovative, Open minded 

& Nurturing. Kami percaya bahwa 

core values baru ini akan menjadi 

kunci sukses bagi Petrosea untuk 

terus 

tumbuh berkelanjutan dan 

menciptakan nilai tambah bagi 

seluruh stakeholder. 

9. PT Samindo 

Resources 

Tbk 

 

Keterlibatan pemangku kepentingan 

dalam 

memberikan umpan balik kepada 

Perseroan terdiri dari pemegang 

saham, karyawan, pemerintah, 

komunitas 

Landasan Perseroan adalah 

program-program yang telah 

disusun oleh departemen CSR 

berdasarkan penilaian yang 

telah dilakukan. Perseroan 

mengevaluasi kinerja aktivitas 

keberlanjutan dengan 

membandingkan kinerja aktual 

dengan kinerja tahun lalu. Melalui 

pendekatan ini Perseroan akan 

mengetahui aspek-aspek manakah 

yang masih membutuhkan 

perbaikan. 

10. PT Indo 

Tambangraya 

Megah Tbk 

 

Total peserta FGD 

sebanyak 83 orang responden yang 

berasal dari berbagai pemangku 

kepentingan ITM, yaitu pemerintah, 

media, masyarakat, pegawai, 

kontraktor, dan LSM. 

Materialitas, ditentukan setelah 

mengidentifikasi isu signifikan dari 

input pemangku kepentingan dan 

dihubungkan dengan strategi 

perusahaan. 

11. PT Toba Bara 

Sejahtra Tbk 

 

Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

yaitu pemegang saham & investor, 

mitra bisnis, pemerintah & regulator, 

TBS berupaya menciptakan nilai 

bagi seluruh pemangku 

kepentingan. Kami terus 

membangun komunikasi melalui 
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No Nama Emiten Stakeholder yang terlibat/Jumlah 

Pertemuan Keterlibatan 

Pendekatan manajemen atas isu 

materialitas  

karyawan, konsumen, organisasi non 

pemerintah. 

serangkaian pertemuan bilateral, 

pertemuan bersama, dan forum 

diskusi. Selain itu, kami selalu 

memahami isu-isu 

yang penting bagi pemangku 

kepentingan dan juga memahami 

tren pasar yang ada di sekitar. 

12. PT Aneka 

Tambang Tbk 

 

Kelompok Pemangku Kepentingan 

ANTAM terdiri dari pemegang 

saham, karyawan, Pemerintah Pusat 

dan Daerah, serta Anggota 

Legislatif, Industri, Pelaku Usaha 

Pertambangan & Asosiasi Usaha, 

Kontraktor & Mitra Kerja Lain, 

pembeli, masyarakat. 

Pelibatan pemangku kepentingan 

dilakukan melalui keterwakilan 

masing-masing divisi/unit bisnis 

terkait untuk mengidentifikasi 

fokus/perhatian utama pemangku 

kepentingan yang dilaksanakan 

secara rutin, terbuka, dan 

transparan. Pelibatan ini tercermin 

dari berbagai kegiatan yang 

dilakukan antara lain: meeting one 

on one, musrenbang maupun 

melalui survei kepuasan. 

13. PT Merdeka 

Copper Gold 

Tbk 

 

Jalinan kemitraan dengan para 

pemangku kepentingan utama 

Merdeka: pemegang saham, 

investor, 

karyawan, pemasok, komunitas, 

pemerintah, 

akademisi, media, dan organisasi 

masyarakat sipil. 

Materialitas tersebut dikelola 

dengan sebuah pendekatan 

manajemen keberlanjutan yang 

mengadopsi standar tertinggi 

pengelolaan kinerja lingkungan dan 

sosial bagi industri pertambangan. 

Komitmen untuk memperkokoh 

kebersamaan dengan pemangku 

kepentingan 

kami yang disajikan dalam laporan 

kinerja keberlanjutan 

Merdeka 

14. PT Vale 

Indonesia Tbk 

 

Para pemangku kepentingan internal 

PT Vale adalah karyawan, 

pemimpin perusahaan, dan 

kontraktor. Sementara para 

pemangku kepentingan eksternal PT 

Vale adalah komunitas termasuk 

pemimpin formal dan informal; 

pemerintah dan swasta yakni 

pemerintah lokal, pemerintah pusat, 

TNI/Polri, investor, pelanggan, 

pemasok dan mitra, serta sektor 

publik; pengamat terdiri dari media 

Dalam penerapan tata kelola 

keberlanjutan termasuk mengelola 

isu-isu lingkungan, sosial dan tata 

kelola (LST), Direksi melakukan 

konsultasi dengan para pemangku 

melalui beberapa metode 

pendekatan, baik langsung maupun 

tidak langsung. Konsultasi 

langsung dilaksanakan oleh anggota 

Direksi, sementara konsultasi tidak 

langsung dilakukan melalui 

pendelegasian kewenangan kepada 

pejabat perusahaan yang ditunjuk 
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No Nama Emiten Stakeholder yang terlibat/Jumlah 

Pertemuan Keterlibatan 

Pendekatan manajemen atas isu 

materialitas  

massa, akademisi, lembaga swadaya 

masyarakat (LSM), dan entitas lain 

sesuai topik-topik yang menjadi 

materi konsultasi. 

15. PT Timah Tbk 

 

PT TIMAH Tbk terlebih 

dahulu telah melakukan identifikasi 

terhadap kelompok pemangku 

kepentingan yang memiliki kaitan 

yang erat dengan Perseroan 

berdasarkan hubungan timbal balik 

yang saling mempengaruhi, aktif 

dan responsif, antara kelompok-

kelompok tersebut dengan Perseroan 

diantaranya terdiri dari karyawan, 

pelanggan, masyarakat, pemasok, 

dan regulator. 

Berdasarkan hasil Focus Group 

Discussion (FGD) yang 

dilakukan dengan melibatkan 

pemangku kepentingan, 

PT TIMAH Tbk telah menetapkan 

isu-isu penting yang terkait dampak 

dari kegiatan Perseroan yang 

mencakup nilai ekonomi, 

keterlibatan masyarakat dalam 

proses usaha, dampak usaha 

terhadap masyarakat, program 

pemberdayaan masyarakat. 

16 PT Elnusa 

Tbk 

 

Interaksi dan pengelolaan hubungan 

dengan pemangku kepentingan yang 

dilakukan oleh Perseroan adalah 

sebagai berikut : Shareholder, mitra 

kerja, karyawan, pemerintah, 

lingkungan, konsumen, masyarakat, 

kreditur, media massa. 

Perseroan memetakan 

subjek maupun isu penting yang 

mempengaruhi Perseroan dan 

pembangunan berkelanjutan. 

Subjek maupun isu prioritas 

dirumuskan untuk kemudian 

dirancang sebagai program yang 

dapat memastikan keberlanjutan 

dalam berbagai aspek. 
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No Nama Emiten Pelibat Pemangku Kepentingan dalam Penilaian Materialitas 

1. PT Adaro Energy Tbk. - Identifikasi aspek-aspek yang material 

- mengidentifikasi dengan seksama grup pemangku 

kepentingan 

- Membuat prioritas atas aspek-aspek yang telah 

diidentifikasi pada langkah sebelumnya 

- AE juga akan memperhatikan masukan dan 

saran dari pemangku kepentingan. 

 

2. PT Bukit Asam Tbk. 

 
- identifikasi terhadap topik-topik yang material 

- Identifikasi Kelompok Pemangku Kepentingan 

- Prioritas Topik 

 

3. PT Bumi Resources Tbk. 

 
- Identifikasi aspek-aspek yang material 

- mengidentifikasi dengan seksama grup pemangku 

kepentingan 

- Prioritas Topik 

-  

4. PT Darma Henwa Tbk 

 
- Identifikasi topik yang relevan 

 

5. PT Dian Swastatika 

Sentosa Tbk 

 

- identifikasi topik-topik material 

- identifikasi pemangku kepentingan 

- Penentuan Prioritas 

- Feedback 

6. PT Delta Dunia Makmur 

Tbk 

 

- 

7. PT Indika Energy Tbk 

 
- identified material topics 

8. PT Petrosea Tbk 

 
- Identifikasi aspek-aspek yang material 

- mengidentifikasi dengan seksama grup pemangku 

kepentingan 

- Hubungan topik terhadap TPB 

9. PT Samindo Resources 

Tbk 

 

- 

10. PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk 

 

- Mengidentifikasi isu-isu material 

- Mengidentifikasi dan memilih pemangku 

kepentingan 

 

Identifikasi Topik, Identifikasi Pemangku Kepentingan, Prioritas 

Topik, Memahami harapan pemangku kepentingan, feedback, 

Hubungan topik terhadap TPB, Analisis Eksternal 
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Identifikasi Materialitas 

No Nama Emiten Isu Sosial Isu Ekonomi Isu Lingkungan 

1. PT Adaro Energy 

Tbk. 
 Kepegawaian  

 Hubungan industri 

 Aspek K3 

 Pelatihan dan 

pendidikan  

 Keberagaman dan 

persamaan 

kesempatan 

 Non diskriminasi 

 Kebebasan 

berserikat dan 

PKB 

 Praktik keamanan 

 Hak masyarakat 

 Kinerja Ekonomi 

 Keberadaan pasar 

 Dampak 

Ekonomi tak 

langsung 

 Anti Korupsi. 

 

 Material 

 Energy 

 Air 

 Keanekaragamanan 

hayati 

 Emisi 

 Limbah  

 Kepatuhan 

lingkungan 

 Seleksi pemasok vs 

lingkungan 

11. PT Toba Bara Sejahtra 

Tbk 

 

- mengidentifikasi dan memprioritaskan topik 

keberlanjutan 

- Identifikasi dan pemilihan pemangku kepentingan 

- Prioritas Topik 

 

12. PT Aneka Tambang Tbk 

 
- Identifikasi topik material 

- Identifikasi pemangku kepentingan 

- penentuan prioritas 

- Suara dari pemangku kepentingan diselaraskan 

dengan arah strategi Perusahaan 

- Laporan keberlanjutan ANTAM ini disusun mengacu 

pada Sustainable Development Goals 

13. PT Merdeka Copper 

Gold Tbk 

 

- Identifikasi topik material 

- Mengidentifikasi dan memilih pemangku 

kepentingan 

14. PT Vale Indonesia Tbk 

 
- Identifikasi aspek-aspek yang material 

- mengidentifikasi dengan seksama grup pemangku 

kepentingan 

- Hubungan topik terhadap TPB 

15. PT Timah Tbk 

 
- Identifikasi aspek-aspek yang material 

- mengidentifikasi dengan seksama grup pemangku 

kepentingan 

- Hubungan topik terhadap TPB 

16 PT Elnusa Tbk 

 
- Identifikasi aspek-aspek yang material 

- mengidentifikasi dengan seksama grup pemangku 

kepentingan 

- Penentuan Prioritas 
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No Nama Emiten Isu Sosial Isu Ekonomi Isu Lingkungan 

 Hak asasi manusia 

 Masyarakat lokal 

 Pemasok  

 K2 pelanggan 

 Pemasaran dan 

pelabelan 

 Kepatuhan sosial 

dan ekonomi 

2. PT Bukit Asam 

Tbk. 

 

 Kepegawaian  

 Hubungan 

ketenagakerjaan 

 Kesehatan dan 

keselamatan kerja 

 Pelatihan dan 

pendidikan 

 Keberagaman dan 

kesempatan yang 

setara 

 Non diskriminasi 

 Kebebasan 

berasosiasi 

 Pekerja anak  

 Pekerja paksa  

 Hak masyarakat 

 Masyarakat lokat 

 Penilaian aspek 

sosial terhadap 

pemasok 

 Pemasaran dan 

pelabelan 

 Privasi pelanggan 

 Kepatuhan sosial 

ekonomi 

 

 Kinerja ekonomi 

 Keberadaan pasar 

 Dampak ekonomi 

tidak langsung 

 Praktik 

pengadaan 

 Anti korupsi 

 Perilaku 

antipersaingan 

  

 Energy 

 Air 

 Keanekaragaman 

hayati 

 Emisi 

 Limbah 

 Kepatuhan 

lingkungan 

 Penilaian aspek 

lingkungan 

 

3. PT Bumi 

Resources Tbk. 

 

 Kepegawaian  

 Hubungan tenaga 

kerja  

 Kesehatan dan 

keselamatan kerja 

 Pelatihan dan 

pendidikan 

 Non diskriminasi  

 Kebebasan 

berserikat 

 Kinerja ekonomi 

 Keberadaan pasar 

 Praktik 

pengadaan 

 Perilaku anti 

persaingan  

 Energy  

 Keanekaragaman 

hayati 

 Emisi  

 Kepatuhan 

lingkungan 
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No Nama Emiten Isu Sosial Isu Ekonomi Isu Lingkungan 

 Pekerja anak 

 Kerja paksa  

 Hak masyarakat 

 HAM 

 Masyarakat lokal  

 Penilaian sosial 

pemasok  

 Kesehatan dan 

keselamatan 

pelanggan 

 Pemasaran dan 

pelabelan 

 Privasi pelanggan 

 Kepatuhan sosial 

ekonomi 

4. PT Darma Henwa 

Tbk 

 

 Hubungan 

industrial 

 Kesehatan dan 

keselamatan kerja 

 Pelatihan dan 

pendidikan 

 Keberagaman dan 

kesetaraan 

peluang 

 Anti gratifikasi 

dan korupsi 

 Sistem pelaporan 

pelanggan 

 Kinerja ekonomi 

 Dampak ekonomi 

tidak langsung 

 Efisiensi biaya 

operasional 

 Energy  

 Air 

 Limbah  

 Konsumsi bahan 

bakar 

 Upaya 

melestarikan 

lingkungan 

5. PT Dian 

Swastatika 

Sentosa Tbk 

 

 Kesejahteraan dan 

tunjangan 

 Kesehatan dan 

keselamatan kerja 

 Pelatihan dan 

pendidikan  

 Keanekaragaman 

dan kesempatan 

setara 

 Tanggung jawab 

produk 

 Masyarakat lokal 

 

 Kinerja keuangan  

 Nilai ekonomi 

langsung 

 

 

 

 Energy 

 Emisi  

 Limbah 

 Kualitas udara 

 Sumber daya air  

 Lahan 

 

6. PT Delta Dunia 

Makmur Tbk 

 

 Kesehatan dan 

keselamatan 

tenaga kerja 

 Dampak ekonomi 

tidak langsung 

 

 Emisi 

 Energy  

 Air  
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No Nama Emiten Isu Sosial Isu Ekonomi Isu Lingkungan 

 Pelatihan dan 

Pendidikan 

 Masyarakat likal  

  Limbah  

7. PT Indika Energy 

Tbk 

 

 Health and safety  

 Community 

relations 

 Employe 

dissatisfaction 

 Decrese in 

revenue due to 

volatility of 

commodity price 

 Challenges to 

access capital of 

funding 

 Water 

 Extreme weather 

 Resource depletion 

 

8. PT Petrosea Tbk 

 
 Ketenagakerjaan 

 Keanekaragaman 

dan kesempatan 

setara 

 Pendidikan dan 

pelatihan 

 Non diskriminasi 

 Hubungan 

industrial 

 Pekerja anak 

 Kerja paksa  

 Masyarakat lokal  

 Perlindungan 

pelanggan 

 Kepuasan 

pelanggan 

 Kinerja ekonomi 

 Keberadaan pasar 

 Dampak ekonomi 

tidak langsung 

 Program pension 

 Perilaku anti 

persaingan 

 Energy  

 Air 

 Emisi 

 Pengelolaan 

sampah dan limbah 

 Pengelolaan 

dampak 

lingkungan 

9. PT Samindo 

Resources Tbk 

 

   

10. PT Indo 

Tambangraya 

Megah Tbk 

 

 Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

 Masyarakat lokal 

 Kinerja ekonomi 

 Dampak ekonomi 

tidak langsung 

 

 Emisi 

 Energy  

 Keanekaragaman 

hayati 

 Limbah  

11. PT Toba Bara 

Sejahtra Tbk 

 

 Sosial masyarakat 

 Ketaatan hukum  

 Reklamasi dan 

rehabilitasi 

 Kemitraan  

 K3  

 ketenagakerjaan 

 kinerja ekonomi 

 

 emisi  

 energy  

12. PT Aneka 

Tambang Tbk 

 

 Kesehatan 

Keselamatan 

Kerja (K3). 

 Kinerja ekonomi 

 Anti korupsi  

 Cadangan mineral  

 Keanekaragaman 

hayati 
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No Nama Emiten Isu Sosial Isu Ekonomi Isu Lingkungan 

 Ketenagakerjaan 

 Masyarakat lokal 

Pemasaran atau 

pelabelan 

 Limbah 

 Energy  

 Emisi  

 Kepatuhan 

lingkungan 

13. PT Merdeka 

Copper Gold Tbk 

 

 Pembelian lokal 

 Serapan tenaga 

kerja lokal 

 Masyarakat lokal 

 HAM 

 Pelatihan dan 

pendidikan 

 K3 

 

 Kinerja keuangan 

 Anti korupsi  

  

 Keanekaragaman 

hayati 

 Lahan 

 Iklim  

 Air 

 Emisi  

 

14. PT Vale Indonesia 

Tbk 

 

 K3 

 Komunitas lokal  

 

 

 

 Kinerja ekonomi  

 

 Emisi  

 Energy 

 Rehabilitasi  

15. PT Timah Tbk 

 
 Kepegawaian 

 K3 

 Hubungan tenaga 

kerja 

 Pelatihan dan 

pendidikan 

 Keanekaragaman 

dan kesempatan 

setara 

 Non diskriminasi 

 Pekerja anak 

 Kerja paksa 

 Hak masyarakat 

 Masyarakat lokal  

 Pemasaran dan 

pelabelan 

 Privasi pelanggan 

 

 Kinerja ekonomi 

 Keberadaan pasar 

 Dampak ekonomi 

tidak langsung  

 Praktik 

pengadaan  

 Antikorupsi 

 

 Material 

 Energy  

 Air 

 Keanekaragaman 

hayati 

 Emisi 

 Limbah 

 Kepatuhan 

lingkungan 

 Penilaian 

lingkungan 

16 PT Elnusa Tbk 

 
 K3 

 Kepegawaian 

 Pelatihan dan 

pendidikan 

 Hak masyarakat 

 Praktik pengadaan 

 Dampak ekonomi 

tidak langsung 

 Kinerja ekonomi  

 Anti korupsi  

 Keanekaragaman 

hayati 

 Air 

 Emisi  

 Energy  

 Limbah  
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No Nama Emiten Isu Sosial Isu Ekonomi Isu Lingkungan 

 Kerja paksa 

 Pekerja anak 

 Non diskriminasi 

 HAM 

 Masyarakat loakl 
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PT Adaro Energy Tbk. 

 

PT Bukit Asam Tbk. 
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PT Bumi Resources Tbk 

 

 

PT Darma Henwa Tbk 
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PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 

 

PT Delta Dunia Makmur Tbk 
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PT Indika Energy Tbk 

 

PT Petrosea Tbk 
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PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

 

PT Toba Bara Sejahtra Tbk 
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PT Aneka Tambang Tbk 

 

PT Merdeka Copper Gold Tbk 
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PT Timah Tbk 

 

 

PT Elnusa Tbk 
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Lampiran 4 

 Ikhtisar Penelitian Terdahulu 

 

1. Ikhtisar Penelitian Terdahulu Kualitatif 

No. Judul Artikel, 

Pengarang, Tahun 

Masalah Obyek Penelitian Hasil 

1. ANALISIS 

PENGUNGKAPAN 

LINGKUNGAN 

BERDASARKAN 

GLOBAL 

REPORTING 

INITIATIVES (GRI) 

G4. (Syahputra et 

al., 2019) 

1. Tahun 2017 ITMG 

mengalami masalah 

hukum atas tuduhan 

pelanggaran 

lingkungan terkait 

kegiatan penempatan 

limbah fly ash dan 

bottom ash pada lokasi 

yang tidak berizin oleh 

anak perusahaan 

Indominco. 

2. Bankers dan Investors 

juga mulai memahami 

bahwa masalah 

lingkungan yang dapat 

menimbulkan risiko 

dan ini patut 

dipertimbangkan saat 

memutuskan untuk 

memberikan pinjaman 

atau berinvestasi. 

Laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan 

PT. Bukit Asam Tbk 

dan PT. Indo 

Tambangraya Megah 

Tbk tahun 2016-2017 

dengan berdasarkan 

pada standar 

pengungkapan GRI 

G4. 

1. Dari 12 aspek 

pengungkapan 

lingkungan yang 

dilaporkan oleh 

kedua perusahaan 

pertambangan tahun 

2016-2017 

menjelaskan bahwa 

tidak semua aspek 

dan indikator yang 

dilaporkan oleh 

ITMG dilaporkan 

juga oleh PTBA, 

maupun sebaliknya. 

2. Tingkat 

pengungkapan 

lingkungan ITMG 

tahun 2016 dan tahun 

2017 berdasarkan 

persentase tersebut 

tergolong kedalam 

partially applied 

yaitu hanya 

menerapkan setengah 

dari seluruh indikator 

yang diatur oleh GRI-

G4. 

 

2. The Materiality 

Balanced Scorecard: 

A framework for 

stakeholder-led 

integration of 

sustainable 

hospitality 

management and 

1. The Materiality 

Balanced Scorecard is 

an integrated 

framework that links 

sustainable hospitality 

performancemanageme

nt and reporting, as an 

instrument to define, 

Data reported 

by 20 of the world’s 

largest hotel groups, to 

find that current 

sustainability reports 

lack hierarchical 

cause-and-effect 

chains and hard 

1. The material issues are 

set as themes on the 

scorecard and are 

cascaded down from 

the System-level to the 

Learning and Growth 

perspective. 
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No. Judul Artikel, 

Pengarang, Tahun 

Masalah Obyek Penelitian Hasil 

reporting (Guix & 

Font, 2020) 

communicate and 

operationalise strategic 

sustainability 

objectives. 

2. Integrate the Balanced 

Scorecard as a well-

established 

performance 

management system 

with the inclusiveness, 

materiality and 

responsiveness 

principles of the 

AA1000 Stakeholder 

Engagement Standard, 

to aid an organisation 

to respond to its 

stakeholder 

expectations 

evidence of impact at 

the system level. 

2. The MBSC enables 

managers to monitor 

stakeholder 

sustainability 

concerns, and the 

organisation’s 

response to them, 

across its five 

perspectives and, in so 

doing, tracks the 

organisation’s actions 

that create value for its 

diverse stakeholders. 

3.  Life Cycle 

Sustainability 

Assessment for 

manufacturing – 

analysis of existing 

approaches 

(Schramm et al., 

2020) 

 

1. Especially due to 

global ecological as 

well as social 

challenges, companies 

are interested in 

evaluating and 

improving the 

sustainability of their 

products.  

2. Since then, the number 

of publications 

presenting different 

approaches on LCSA 

increased.  

 

 

10 studies applying 

LCSA cover the area 

of electricity or heat 

generation  

 

1. The analysis shows 

that the case studies 

define different system 

boundaries when 

applying the LCSA 

method, especially 

different life cycle 

phases are considered. 

2. The analysis also 

reveals that indicators 

are widely used in 

case studies, while at 

the same time the 

allocation to impact 

categories is rarely 

done.  

 

4. Analisis Penerapan 

Global Reporting 

Iniative (GRI) G4 

pada Laporan 

Keberlanjutan 

Perusahaan Tahun 

2013-2016 (Studi 

pada Perusahaan 

1. Tingkat pengungkapan 

laporan keberlanjutan 

berbeda-beda antara 

satu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya dan 

antara satu periode 

dengan periode lainnya. 

Dari 41 perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar di BEI 

per 31 Desember 

2018, hanya 9 

diantaranya yang 

pernah 

mengungkapkan 

1. Secara keseluruhan, 

Tingkat pengungkapan 

tertinggi dilakukan 

pada standar umum 

aspek Hubungan 

dengan Pemangku 

Kepentingan (G4-24 – 

G4-27), yaitu sebesar 
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Pengarang, Tahun 
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Pertambangan yang 

Terdaftar di BEI) 

(Astini et al., 2017) 

2. Untuk mengetahui 

berapa besar tingkat 

pengungkapan item 

GRI G4 pada laporan 

keberlanjutan 

perusahaan- perusahaan 

tersebut 

laporan keberlanjutan 

pada website resmi 

perusahaan antara 

tahun 2013-2016. 

97,5%. Sementara 

pengungkapan dengan 

persentase terendah 

dilakukan pada 

kategori lingkungan 

aspek Produk dan Jasa 

(G4-EN27 G4-28) 

yang diungkapkan 

sebesar 10%. 

5. LUAS 

PENGUNGKAPAN 

CORPORATE 

SOCIAL 

RESPONSIBILITY 

DALAM 

SUSTAINABILITY 

REPORT 

BERDASARKAN  

GLOBAL 

REPORTING 

INITIATIVE (GRI) 

G4  

(STUDI KASUS 

PADA PT ANEKA 

TAMBANG TBK 

TAHUN 2013-2015) 

(Sindy, 2017) 

1. Perusahaan dituntut 

untuk transparan dalam 

melaporkan apa saja 

yang telah dilakukan 

untuk memperbaiki 

dampak negatif yang 

ditimbulkan. 

2. Eksplorasi 

pertambangan yang 

tidak memperhatikan 

lingkungan akan 

berdampak buruk bagi 

lingkungan. PT Aneka 

Tambang Tbk 

merupakan perusahaan 

yang bergerak dibidang 

pertambangan. 

PT Aneka Tambang 

Tbk tahun 2013-2015 

1. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap luas 

pengungkapan 

indikator GRI, kinerja 

Corporate Social 

Responsibility PT 

Aneka Tambang Tbk 

terbilang bagus. Oleh 

karena dari tahun ke 

tahun PT Aneka 

Tambang Tbk 

berusaha untuk 

melengkapi 91 

indikator yang 

digunakan dalam 

penelitian ini. 

Presentase 

pengungkapan dari 

tahun 2013 hingga 

2015 semakin 

meningkat. Hal 

tersebut berarti, PT 

Aneka Tambang Tbk 

selalu mengevaluasi, 

memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas 

dan mutu 

pengungkapan 

tanggung jawab sosial 

pada sustainability 

reportnya untuk 

disajikan pada 

pemangku 

kepentingan.  
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6.  The role of the board 

of directors in the 

adoption of GRI 

guidelines for the 

disclosure of CSR 

information. 
(Fuente et al., 2017) 

1. The role that the board 

of directors plays in 

relation to the 

disclosure of socially 

responsible 

information, with a 

focus on the application 

of the Global Reporting 

Initiative guidelines 

related to CSR. 

2. Traditionally the 

disclosure requirements 

under national Spanish 

accounting regulations 

have been much less 

specific than in other 

stakeholder-oriented 

countries, allowing 

firms more discretion 

in disclosure decisions. 

98 non-financial 

Spanish companies 

quoted on 

the Madrid Stock 

Exchange for the 

period 2004–2010, 

which provide a data 

panel with 686 

observations. 

1. These findings 

indicate a positive 

relation between 

corporate size and the 

issuing of comparable 

CSR reports; that is, 

big firms most 

commonly demand 

and adopt international 

standards such as the 

GRI. 

2. In relation to the time 

period variables, 

dummies 

corresponding to 

2004, 2005, and 2006 

show a significant 

negative impact, 

whereas the remainder 

of the dummies have a 

nonsignificant positive 

effect 

 

2. Ikhtisar Penelitian Terdahulu Kuatitatif 

No. Judul Artikel, 

Pengarang, Tahun 

Masalah Obyek 

Penelitian 

Hasil 

1.  Board independence 

and GRI-IFC 

Performance 

Standards: the 

mediating effect of 

the CSR committee 

(García-Sánchez et 

al., 2019) 

1. The GRI-IFC strategy 

requires the disclosure of key 

indicators, and is expected to 

strengthen stakeholder 

engagement and to enhance 

the firm’s internal 

monitoring. 
2. Many cases these directors 

promote the creation of a 

CSR committee to advice the 

board on the voluntary 

implementation of the GRI-

IFC strategy. 

750 

companies 

(3,600 

observations) 

with data for 

the period 

2011-2016of 

direct 

involvement 

by 

independent 

directors in 

the 

adoption of 

the GRI-IFC 

strategy. 

1. The analysis conducted 

shows that the existence 

of a CSR committee 

mediates in the 

responsibility of 

independent directors 

regarding corporate 

sustainability and the 

development of 

strategies to enhance 

environmental and social 

performance. 

2. In response to growing 

demands for information 

on sustainability, the 

number of companies 

publishing CSR reports 

has increased 
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significantly in recent 

years; nevertheless, in 

the opinion of many 

stakeholders, the 

practical value of these 

reports remains 

insufficient 

2. PENGARUH 

PROFITABILITAS 

TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN 

DENGAN 

CORPORATE 

SOCIAL 

RESPONSIBILITY 

SEBAGAI 

VARIABEL 

MEDIASI PADA 

PERUSAHAAN 

PERTAMBANGAN  

(Raningsih & Artini, 

2018) 

1. Pengaruh profitabilitas 

terhadap CSR.  

2. Pengaruh profitabilitas dan 

CSR terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Pengaruh profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan 

melalui CSR. 

24 

perusahaan 

dengan 

jumlah 120 

pengamatan 

perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) pada 

tahun 2010-

2014. 

1. Profitabilitas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan, dimana 

peningkatan 

profitabilitas akan 

mengakibatkan 

peningkatan nilai 

perusahaan. 

2. Corporate Social 

Responsibility 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan, dimana 

peningkatan Corporate 

Social Responsibility 

akan mengakibatkan 

peningkatan nilai 

perusahaan. 

3. Profitabilitas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Corporate Social 

Responsibility, dimana 

peningkatan 

profitabilitas akan 

mengakibatkan 

peningkatan Corporate 

Social Responsibility. 

Corporate Social 

Responsibility dapat 

memediasi hubungan 

antara profitabilitas 

terhadap nilai 

perusahaan. 

3.  PENGARUH 

CORPORATE 

SOCIAL 

RESPONSIBILITY 

1. Adanya salah satu mekanisme 

GCG ini diharapkan 

monitoring terhadap manajer 

perusahaan dapat lebih efektif 

31 

perusahaan 

pertambangan 

dengan 

1. Ketika perusahaan 

memiliki nilai CSRD 

yang tinggi maupun 

rendah mayoritas 
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DISCLOSURE, 

KOMISARIS 

INDEPENDEN, 

NET 

PROFIT MARGIN 

DAN SIZE 

TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN 

PADA 

PERUSAHAAN 

SEKTOR 

PERTAMBANGAN 

YANG 

TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK 

INDONESIA 

PERIODE 2016-

2018 

(Andari et al., 2020) 

sehingga dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan dan nilai 

perusahaan. 

2. Total penjualan, total asset, 

rata-rata tingkat penjualan 

dapat menetukan besar atau 

kecilnya perusahaan.  

3. Upaya peningkatan nilai 

perusahaan harus 

memperbaiki hubungan 

antara perusahaan dan para 

pihak manajemen. 

periode 

penelitian 

2016-2018 

memiliki nilai 

perusahaan yang rendah. 

Sehingga tingginya nilai 

CSRD belum tentu akan 

meningkatkan kinerja 

perusahaan. Begitu pula 

ketika nilai CSRD 

rendah nilai perusahaan 

yang diperoleh belum 

tentu menurun. 

2. Ketika perusahaan 

memiliki nilai KI yang 

tinggi atau diatas 30% 

mayoritas perusahaan 

memiliki nilai 

perusahaan yang rendah. 

3. Ketika perusahaan 

memiliki nilai NPM 

yang tinggi atau diatas 

rata-rata maupun di 

bawah rata-rata 

mayoritas perusahaan 

memiliki nilai 

perusahaan yang rendah. 

4. Ketika perusahaan 

memiliki nilai Size yang 

tinggi atau diatas rata-

rata mayoritas 

perusahaan memiliki 

nilai perusahaan yang 

rendah. 

4. PENGARUH 

HUTANG, 

PROFITABILITAS, 

DAN TANGGUNG 

JAWAB 

LINGKUNGAN 

PADA CSR 

DISCLOSURE 

PERUSAHAAN 

PERTAMBANGAN 

(Fibrianti & Wisada, 

2015) 

1. Kegiatan operasi sektor 

pertambangan berkaitan erat 

dengan eksploitasi sumber 

daya alam dan juga memiliki 

dampak terkait kerusakan 

lingkungan sekitar tempat 

pertambangan. 

2. Pengaruh masing-masing 

variabel hutang, profitabilitas, 

dan tanggung jawab 

lingkungan terhadap CSR 

disclosure perusahaan 

pertambangan 

10 sampel 

penelitian 

yaitu 

perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar 

di BEI 

periode 2011-

2013. 

1. Hutang dan 

profitabilitas 

berpengaruh positif 

pada CSR disclosure 

perusahaan 

pertambangan yang 

terdaftar di BEI 

periode 2011-2013. 

2. Tanggung jawab 

lingkungan tidak 

berpengaruh pada CSR 

disclosure perusahaan 

pertambangan yang 

terdaftar di BEI 

periode 2011-2013. 
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3. Berdasarkan 

pedooman GRI G3.1 

yang memuat 84 item 

pengungkapan 

perusahaan 

pertambangan belum 

sepenuhnya 

melakukan CSR 

disclosure terhadap 

semua item tersebut. 

5. PENGARUH 

CORPORATE 

SOCIAL 

RESPONSIBILITY 

DISCLOSURE 

TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN 

DENGAN 

PROFITABILITAS 

SEBAGAI 

VARIABEL 

INTERVENING 

PADA 

PERUSAHAAN 

SEKTOR 

PERTAMBANGAN 

YANG 

TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK 

INDONESIA 

TAHUN 2012-2016 

(Suhartini & 

Megasyara, 2019) 

1. Apakah pengungkapan CSR 

perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan?  

2. Apakah pengungkapan CSR 

perusahaan berpengaruh 

terhadap profitabilitas?  

3. Apakah profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan?  

4. Apakah CSR berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

melalui profitabilitas?. 

30 sampel 

penelitian 

yaitu 

perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar 

di BEI 

periode 2012-

2016 

4. Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

tidak memiliki 

kontribusidalam nilai 

perusahaan 

pertambangan di 

Indonesia. CSR 

mampu meningkatkan 

nilai perusahaan 

apabila profitabilitas 

yang dilihat dari EVA 

mengalami 

peningkatan. Karena 

EVA menghubungkan 

laba dengan jumlah 

sumber-sumber daya 

yang diperlukan untuk 

mencapainya.  

5. Program CSR yang 

dilakukan secara 

konsisten oleh 

perusahaan 

memberikan dampak 

value ke masyarakat 

dan mendapat nilai 

positif untuk 

perusahaan, sehingga 

dapat meningkatkan 

profitabilitas 

perusahaan yang 

secara tidak langsung 

membuat nilai 

perusahaan mengalami 

peningkatan. 
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6. PENGARUH 

PENGUNGKAPAN 

CSR TERHADAP 

KINERJA 

KEUANGAN 

PERUSAHAAN 

SEKTOR 

PERTAMBANGAN 

YANG 

TERDAFTAR DI 

BEI 

PERIODE 2012-

2015 

(Sakti & 

Pudjolaksono, 2017) 

1. Tidak adanya hubungan 

antara pengungkapan CSR 

dengan kinerja keuangan 

yang diproksikan dengan EPS 

dan profit margin. 

2. CSR perusahaan yang 

bergerak dibidang 

pertambangan di Indonesia 

tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan ROA, 

ROE, kecuali EPS dan profit 

margin yang memiliki 

hubungan signifikan. 

41 

perusahaan 

sektor 

pertambangan 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

mulai tahun 

2012-2015.  

 

1. Dari hasil uji yang telah 

dilakukan, untuk 

hipotesis 1 dan 2 ditolak 

karena diperoleh hasil 

bahwa tidak adanya 

hubungan yang 

signifikan antara 

pengungkapan CSR 

terhadap kinerja 

keuangan yang 

diproksikan dengan 

ROA dan ROE karena 

nilaiα > 0,05. Sedangkan 

untuk hipotesis 3 dan 4 

diterima karena 

diperoleh hasil bahwa 

terdapat hubungan yang 

signifikan antara 

pengungkapan CSR 

terhadap kinerja 

keuangan karena nilai α 

< 0,05. 

 



 


